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ABSTRAK

Nama : Yulisa Maulidaini AR

NIM : 150205115

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika

Judul : Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Relasi dan
Fungsi di SMP/MTs

Tebal Skripsi 2 152

Tanggal Sidang : 24 Desember 2021

Pembimbing | : Dr. M. Ikhsan, M.Pd

Pembimbing 11 : Budi Azhari, M.Pd

Kata Kunci : Kesalahan Siswa, Relasi dan Fungsi

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: (1) Kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi di SMP/MTs,
(2) Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal relasi dan fungsi di SMP/MTs. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode deskriprif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1X-1 MTs
Negeri 1 Aceh Tengah yang terdiri dari 6 siswa yaitu 2 siswa dengan kemampuan
tinggi, 2 siswa dengan kemampuan sedang, dan siswa dengan kemampuan rendah.
Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti sendiri, lembar tes kesalahan siswa
pertama, lembar tes kesalahan siswa kedua dan pedoman wawancara.
Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan wawancara. Analisis data yang
digunakan adalah 1)Reduksi data; 2)Penyajian data; 3)Penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan tinggi hanya
sedikit melakukan kesalahan, Subjek dengan kemampuan sedang melakukan lebih
dari satu kesalahan dan subjek dengan kemampuan rendah banyak melakukan
kesalahan. Adapun jenis-jenis kesalahan yang banyak dilakukan siswa pada
materi relasi dan fungsi yaitu: pada konsep siswa kurang memahami materi fungsi
sehingga siswa tidak dapat membedakan fungsi dan relasi. Pada prinsip siswa
tidak mengingat dan tidak menuliskan rumus fungsi. Kesalahan pada operasi
terjadi karena siswa kurang teliti dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan
bulat pada soal fungsi dan relasi. Dengan demikian disarankan kepada para
pendidik agar memilih metode atau model pembelajaran yang sesuai sehingga
tercipta pembelajaran yang bermakna.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan beragumentasi serta membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari.' Matematika juga sering disebut dengan
belajar bermakna, dalam arti setiap konsep yang dipelajari harus benar-benar di
mengerti sebelum sampai pada latihan yang aplikasinya pada materi dan
kehidupan sehari-hari.

Mengingat begitu pentingnya matematika, maka kurikulum di Indonesia
menitik beratkan pembelajaran matematika untuk jam pembelajaran matematika
lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan siswa yang berpikir logis, sistematis, serta mampu bekerja dan
bersaing di dunia kerja.?

Namun pentingnya matematika tidak sejalan dengan fenomena yang
terjadi dilapangan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang beranggapan
bahwa pembelajaran matematika bersifat menakutkan dan membosankan. Oleh
karena itu siswa merasa enggan dan tidak tertarik mempelajari matematika. Hal

ini juga disebabkan karena objek kajian matematika yang bersifat abstrak.®

! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT
Kharisma Putra Utama, 2013), H.185

2 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Depdiknas, 2000), H.9

® Soedjadi, Kiat...



Ujian Nasional (UN) telah ditetapkan pemerintah sebagai tolak ukur
keberhasilan dalam pembelajaran. Ujian Nasional digunakan sebagai tolak ukur
kompetensi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Dalam
hal ini hasil UN Aceh pada jenjang SMP tahun 2017 memperoleh rata-rata
45,27% dengan rata-rata nasional 50,31%, tahun 2018 memperoleh 35,16%
dengan rata-rata 43,34% dan pada tahun 2019 memperoleh rata-rata 38,79%
dengan rata-rata nasional 45,52%. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa bidang
matematika di Aceh masih tergolong rendah dan masih jauh dari rata-rata nasional
yang telah ditetapkan. Salah satu penyebab rendahnya hasil UN tersebut adalah
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep pada materi tertentu.*

Selain itu prestasi belajar siswa dikancah Internasional masih rendah. Hal
ini dapat dilihat dari TIMSS (Trend in International Mathematics and Science
Study). TIMSS merupakan studi internasional untuk mengukur prestasi siswa
dalam matematika dan sains sejak tahun 1995 bagi siswa SD kelas IV dan siswa
SMP kelas VIII yang dilaksanakan setiap 4 (empat) tahun sekali.” Survey ini
dilakukan oleh The Internasional Association for the Evaluation and Educational
Achievement (IEA) yang berkedudukan di Amsterdam. Survei ini dimulai pada

tahun 1999 yang menempatkan Indonesia di posisi ke 34 dari 48 negara, hingga

* pusat Penilaian Pendidikan, Laporan Hasil Ujian Nasional 2019. Diakses pada tanggal
04 November dari situs: https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2019!smp!capaian!99&999
99!TRO3&T&T&1&!1!&.

*IEA (International Association for the Evaluation of Educational Achievement),TIMSS
(Trends in International Mathematics and Science Study), (Online)Diakses pada tanggal
04 November 2019 dari situs: http://www.iea.nl/timss-trends-international-mathematics-and-
science-study/



https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2019!smp!capaian!99&99999!T&03&T&T&1&!1!&
https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2019!smp!capaian!99&99999!T&03&T&T&1&!1!&
http://www.iea.nl/timss-trends-international-mathematics-and-science-study/
http://www.iea.nl/timss-trends-international-mathematics-and-science-study/

pada tahun terakhir yang dilaksanakan pada tahun 2015 indonesia berada di posisi
45 dari 50 negara peserta.

Selain berpartisipasi dalam TIMSS, Indonesia juga menjadi salah satu
negara yang berpartisipasi dalam Programme for International Student
Assessment (PISA). PISA merupakan studi internasional untuk mengukur hasil
belajar siswa sekolah usia 15 tahun. Kegiatan ini diselenggarakan oleh
Organization for Economic Cooporation and Development (OECD) sebuah badan
PBB yang beredudukan di Paris. Studi ini dilakukan setiap 3 (tiga) tahun sekali,
dan dimulai tahun 2000 yang menempatkan Indonesia di posisi ke 39 dari 41
negara dan pada tahun 2015 Indonesia berapa di posisi 67 dari 72 negara.®

Tidak hanya itu, PISA juga mengukur seberapa mampu siswa menerapkan
pengetahuan yang telah mereka pelajari di sekolah ke dalam permasalahan nyata
di luar sekolah. Namun dari hasil yang ditunjukan, pencapaian Indonesia dalam
PISA pun masih belum memuaskan.

Berdasarkan hasil survei di atas, memberi makna bahwa kenyataan di
lapangan kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal matematika
masih rendah. Walaupun adanya peningkatan secara signifikan pada hasil PISA di
tahun 2015 dari tahun sebelumnya, namun kemampuan matematika siswa di
Indonesia masih tergolong sangat rendah dari negara lainnya.

Selain prestasi matematika yang rendah, banyaknya kesalahan siswa dalam

menjawab permasalahan yang diberikan juga harus menjadi perhatian penting.

Kemendikbud, Hasil Survei PISA: Peningkatan Capaian Indonesia Termasuk Empat
Besar 06 Desember 2016, https://kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/hasil-survei-pisa-
peningkatan-capaian-indonesia-termasuk-empat-besar.



https://kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/hasil-survei-pisa-peningkatan-capaian-indonesia-termasuk-empat-besar
https://kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/hasil-survei-pisa-peningkatan-capaian-indonesia-termasuk-empat-besar

Siwa masih banyak melakukan kesalahan misalnya kesalahan konsep, kesalahan
prinsip seperti siswa kurang memahami makna simbol dalam matematika,
kesalahan prosedur, banyak juga siswa yang melakukan kesalahan dalam
menghitung.’

Materi relasi dan fungsi merupakan salah satu materi yang wajib dipelajari
siswa pada tingkat SMP/MTs. Menurut informasi dari guru matematika di MTsN
1 Aceh Tengah kelas VIII, materi relasi dan fungsi merupakan salah satu materi
yang sebagian besar siswa banyak melakukan kesalahan dalam membuat
penyelesaikannya. Setelah diidentifikasi siswa belum terampil dalam materi
himpunan sehingga siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami materi
relasi dan fungsi. Selain itu, yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal materi relasi dan fungsi adalah siswa belum memahami
materi bentuk aljabar serta operasi dalam matematika.

Pembelajaran matematika pada umumnya masih berlangsung secara
tradisional dan karakteristik berpusat pada guru, dimana guru bertindak sebagai
fasilitator sehingga menyebabkan pembelajaran yang pasif. Pemberian soal pada
pembelajaran juga masih bersifat rutin sehingga tidak melatih siswa dalam
bernalar mengenai konsep. Akibatnya kemampuan berpikir siswa menjadi rendah.

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi awal yang lakukan di MTsN

1 Aceh Tengah pada siswa kelas VII1 sebanyak 2 orang siswa.

" Akbar Wahbi, Anwar Bey, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Fartorisasi
Suku Aljabar Ditinjaudari Objek Matematika pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Kendari”
Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, volume 3, No. 4, Januari 2015. h. 18
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dari siswa sendiri maupun guru. ktor s.wa yaitu siswa hanya sekedar
menghafal materi yang diajarkan dan kurangnya motivasi dan minat siswa dalam
pembelajaran. Faktor dari guru yaitu dalam proses pembelajaran guru tidak

menyiapkan metode atau model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk

membangun sendiri  pengetahuannya. Kebanyakan guru masih nyaman



menggunakan model tradisional. Sehingga masalah yang diberikan kurang
menantang dan pembelajaran berpusat pada guru sehingga siswa tidak mampu
untuk mengembangkan sendiri pengetahuannya.

Materi pembelajaran relasi dan fungsi dipilih oleh peneliti karena materi
ini merupakan prasyarat untuk materi selanjutnya. Karena pentingnya materi ini
untuk dipelajari maka siswa harus benar-benar menguasai materi ini agar dapat
menguasai materi fungsi selanjutnya di Sekolah Menengah Atas (SMA).

Kesalahan pada umumnya merupakan sesuatu hal yang wajar dilakukan,
namun kesalahan akan tampak buruk pada siswa jika kesalahan tersebut terus
dibiarkan dan tidak ditindak lanjut.®> Mengingat dalam pembelajaran matematika,
materi yang telah diberikan akan saling keterkaitan dengan materi berikutnya.
Maka untuk mencengah masalah yang berkelanjutan perlu dilakukan penanganan
untuk mengetahui penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal relasi dan
fungsi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka diperlukan upaya
untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. Hal
ini berguna untuk mendeteksi kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal yang diberikan sehingga dapat ditemukan solusinya, penulis ingin melakukan
penelitian tentang “Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Relasi dan

Fungsi pada Siswa SMP/MTs”.

® Moma, L. Analisis Kesalahan Siswa Kelas VI SD dalam Menyelesaikan Soal

Pengukuran Panjang. Ambon: FMIPA Universitas Pattimura



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal relasi
dan fungsi di SMP/MTs?
2. Apa saja penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

relasi dan fungsi di SMP/MTs?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diutarakan di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal relasi dan fungsi di SMP/MTs.
2. Untuk mendeskripsikan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan soal relasi dan fungsi di SMP/MTs.

D. Manfaat penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:
1. Manfaat mengetahui jenis-jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika khususnya pada materi relasi dan fungsi adalah untuk
mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut. Hal ini

berguna sebagai perbaikan baik guru maupun siswa.



2. Manfaat Mengetahui Penyebab Kesalahan adalah untuk memperbaiki
faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut terjadi. Sehingga dengan
memperbaiki faktor penyebab tersebut dapat mencegah untuk terjadinya
kesalahan yang sama dalam menyelesaikan soal matematika khususnya

pada materi relasi dan fungsi.

E. Definisi Operasional
Supaya tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami isi dari penelitian
ini, maka terdapat beberapa pengertian maupun istilah-istilah yang ingin diuraikan
pada judul:
1. Soal uraian
Soal uraian merupakan suatu soal yang mengharuskan siswa mengingat
konsep-konsep yang telah dipelajari serta mampu mengelompokan ide-ide
yang telah mereka dapatkan sehingga siswa mampu mengeksperesikan ide
tersebut dalam bentuk tulisan.
2. Kesalahan
Kata “kesalahan” adalah kata yang dibentuk dari kata dasar “salah™ yang
diberi awalan “ke” dan berakhiran “an”. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia “kesalahan adalah kekeliruan, kekhilafan dan sesuatu yang
salah. Kesalahan artinya kekeliruan atau sesuatu yang salah. Sukirman
mendefinisikan kesalahan adalah sebagai penyimpangan terhadap hal-hal
yang bersifat sistematis, konsisten maupun isidental. Kesalahan siswa yang

dimaksud adalah (1) salah konsep yaitu salah dalam memahami definisi



domain, kodomain, dan range, serta salah dalam memahami diagram
panah, diagram kartesius dan himpunan pasangan berurutan. Kemudian
salah dalam memahami konsep relasi fungsi dan korespondensi satu-satu.
(2) salah prinsip yaitu salah dalam menuliskan rumus, salah dalam
menyebutkan rumus, dan salah dalam menggunakan rumus. (3) salah
operasi yaitu salah dalam melakukan operasi hitung bilangan bulat serta
operasi hitung bentu aljabar.

. Penyebab Kesalahan

Penyebab adalah hal yang memungkikan hal itu terjadi. Yang peneliti
maksud dalam penelitian ini yaitu penyebab yang memungkinkan terjadi
kesalahan siswa dalam menyelesaikan materi relasi dan fungsi.

Materi

Relasi (hubungan) antara dua himpunan A dan B adalah suatu aturan yang
memasangkan anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B.
Fungsi (pemetaan) adalah suatu hubungan yang mempunyai sifat khusus,
setiap anggota dari daerah asal (domain) hanya dapat dipasangkan dengan
tepat satu anggota pada himpunan daerah hasil (kodomain).

Setiap fungsi mempunyai domain (daerah asal), kodomain (daerah kawan),
dan range (daerah hasil). Relasi maupun fungsi dapat dinyatakan dengan
tiga cara, yaitu diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan

diagram Cartesius.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS
A. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian belajar

Pada proses pembelajaran, kegiatan belajar dan mengajar merupakan suatu
unsur yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan pembelajaran merupakan suatu
aktivitas utama yang terjadi di sekolah. Karena proses pembelajaran dapat
mengukur berhasil atau tidaknya pendidikan di sekolah. Menurut kamus besar
bahasa Indonesia belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh ilmu atau
kepandaian, perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman.

Belajar merupakan suatu aktivitas yang terjadi guna untuk merubah pola
pikir dan tingkah laku dimana dalam prosesnya seseorang dituntut aktif dalam
lingkungannya. Perubahan ini akan bertahan lama dan berbekas.*

Para ahli banyak mengemukakan pendapat tentang definisi belajar. Hal ini
disebabkan adanya aktivitas dalam belajar, berikut beberapa definisi belajar
menurut para ahli:

a. Menurut Morgan, belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat

membekas setiap prosesnya dan didapatkan melalui pengalaman dan

latihan.?

YW.S. Winkel. Psikologi Pengajaran, (Jakarta :Gramedia, 1989), h. 36.

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 211

10
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b. Menurut Slameto, belajar adalah usaha sadar yang dilakukan
seseorang guna untuk memperoleh perubahan tingah laku yang baru
sebagai hasil dari pengalamannya dengan lingkungannya.®

c. Menurut Mardianto, belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan
secara terus menerus, karena dengan proses yang telah dilalui akan
membuat perubahan dari berbagai hal menyangkut kepentingan diri.”

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar

merupakan usaha sadar yang dilakukan secara terus menerus guna untuk merubah
pola tingkah laku yang bersifat permanen.
2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran mempunyai berbagai komponen yang tersusun dari, unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.”
Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang terjadi antar guru dengan
siswa, siswa dengan siswa. Hal ini bertujuan untuk merubah dan meningkatkan
pola pikir dan sikap yang akan menjadi suatu pola hidup yang bersangkutan. Guru

berperan sebagai pemberi ilmu sedangkan siswa bertindak sebagai penerima ilmu.

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta : Rineka Cipta,
1995), h.2

*Mardianto, Psikologi Pendidikan ( Medan : Perdana Publishing, 2012) h. 47

5 Zainal Agib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, ( Surabaya : Insan Cendekia,
2010) h.41
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Oleh karena itu tujuan dari pembelajaran adalah untuk terciptanya perubahan baik
dari segi keterampilan, sikap, maupun pengetahuan.®

Menurut Abdul Majid pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang dapat
membuat siswa menemukan potensi yang dimilikinya sehingga siswa dapat
memilih dan memutuskan jalan hidupnya sesuai dengan yang disediakan Allah
SWT memalui proses belajar.’

Pentingnyamempelajari  matematika yaitu untuk melatih  siswa
mengembangan kemampuan berpikir sehingga dapat membantu siswa dalam
kehidupannya kelak. Pembelajaran matematika tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan siswa, sehingga siswa memahami pembelajaran matematika dimulai
dari pengalaman dan pengetahuannya.®

Oleh karena itu, tujuan dari pembelajaran adalah usaha yang dilakukan
guru dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran ini tidak akan berhasil
jika kegiatan belajar yang direncanakan tidak bermakna bagi siswa.

3. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari Sekolah Dasar (SD)

sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).° Matematika memiliki banyak

manfaat dimasa depan. Oleh karena itu matematika harus dipelajari sejak usia

® Djamarah, S dan Answan,Z, Strategi Belajaran Mengajar, ( Jakarta: Rineka, 2006), hal.
10.

"Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran , ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2011 )
h. 11

® Ipung Yuwono, Pembelajaran Matematia Secara Membumi, ( Malang :Departemen
Pendidikan Nasional, 2001), h. 31

%0p. Cit., UU. RI No.20 Tahun 2003
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dini. Jika seseorang ingin menguasai teknologi maka harus menguasai
matematika.

Kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika sudah banyak melatih
kemampuan bernalar, hal ini bertujuan untuk mengambil keputusan yang logis.
Oleh karena itu, diharapkan kepada guru untuk memilih dan menggunakan
metode, strategi, pendekatan, model, maupun tenik yang tepat dalam
pembelajaran yang sesuai sehingga tercipta pembelajaran yang aktif. ™

Menurut konsep komunikasi, pembelajaran matematika merupakan
intraksi yang terjadi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, guna untuk
merubah pola pikir dan sikap yang bersifat tetap dan permanen.**

Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulan bahwa pembelajaran matematika
merupakan suatu intraksi fungsional yang terjadi antara guru dan siswa, Siswa
dengan siswa, guna untuk memperoleh tujuan yang ingin dicapai pada jenjang
tertentu. Hal ini diperoleh dari berbagai kegiatan yang disesuaikan dengan

intelektual siswa melalui proses memilih model, metode yang sesuai.

B. Soal Bentuk Uraian
Soal uraian merupakan suatu soal yang mengharuskan siswa untuk
mengingat konsep-konsep yang telah dipelajari serta mampu mengelompokan ide-

ide yang telah mereka dapatkan sehingga siswa mampu mengeksperesikan ide

Oementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Indonesia, (Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014)

Ygyherman, E. dkk, Strategi PembelajaranMatematika Kontemporer. (Bandung: Jurusan
Pendidikan Matematika FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2001)
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tersebut dalam bentuk tulisan. Jawaban yang diperoleh dikemukakan dalam
bentuk uraian tertulis.*?

Kelebihan soal uraian yaitu untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menyajikan jawaban terurai secara bebas, dalam mengutarakan ide-idenya, serta
mengekspresikan ide-idenya dengan memilih kata-kata yang tepat dalam bentuk
tulisan.™

Kekurang dari soal uraian yaitu keterbatasan pokok bahasan yang akan
diuji. Hal ini disebabkan oleh penskoran yang relatif subjektif dan keterbatasan
waktu dalam menjawab soal maupun memeriksa jawaban siswa.

Penskoran soal uraian diklasifikan menjadi dua yaitu:

a. Soal uraian merupakan pertanyaan soal yang menuntut sehimpuan
jawaban yang mengarahkan pada suatu konsep materi sehingga dapat
dinilai secara objektif.

b. Soal uraian non objektif merupakan pertanyaan yang mengharuskan
siswa menjawab pertanyaan berupa konsep menurut ide siswa masing-

masing sehingga penilaianya sukar secara objektif.

C. Kesalahan Dalam Matematika
Kesalahan merupakan suatu penyimpangan dari yang telah disepakati.
Kesalahan juga disebut sesuatu yang keliru atau tidak semestinya. Apabila siswa

menyimpang dan keliru dalam mempelajari suatu materi matematika khususnya

https://kependidikan.com/pedoman-menyusun-soal-uraian/

137ainul, Asmawi dan Noehi Nasution. Penilaian Hasil Belajar.(Jakarta: PAU-PPAI
Universitas Terbuka:2005).h,18


https://kependidikan.com/pedoman-menyusun-soal-uraian/
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fungsi, maka ia akan mengalami kesulitan pada saat mempelajari materi-materi
selanjutnya. Hal ini karena materi-materi yang terdapat dalam matematika saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Kesalahan adalah suatu penyimpangan yang terjadi terhadap suatu yang
telah ditentukan yang sifatnya sistematis, konsisten dan insedental pada daerah
tertentu. Kesalahan yang biasa siswa lakukan dalam mengerjakan suatu soal yaitu,
kesalahan konsep, kesalahan operasi, dan kesalahan karena siswa kurang teliti.
Namun kesalahan yang paling sering dilakukan siswa yaitu kesalahan konsep.**

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, arti kesalahan adalah perihal
salah; kekeliruan; kealpaan.® Kekeliruan dan kealpaan ini bisa disebabkan oleh
perbedaan kemampuan intelektual seseorang yang memungkinkan jawaban siswa
benar, salah atau sama sekali tidak menjawab soal yang diberikan.

Lener dalam Effandi Zakaria mengemukakan siswa sering melakukan
kesalahan dalam penyelesaian soal matematika karena siswa kurang memahami
mengenai simbol, dan siswa keliru mengenai nilai tempat, penggunaan proses
yang keliru, kesalahan perhitungan, dan tulisan tangan yang tidak dapat dibaca
sehingga siswa melakukan kekeliruan karena tidak mampu membaca tulisannya

sendiri.®

“Soejono, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remedial Matematika, ( Jakarta:
Depdikbud, 1984), h. 24

BDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta:
BalaiPustaka, 2011)

16 Effandi Zakaria, Analisis kesalahan mahasiswa dalam belajar dari persamaan kuadrat,
(Malaysia :Pusat Sains dan Pendidikan, 2010 ) h. 73



16

Sedangkan menurut Malau dari jurnal Ramlah dkk ada beberapa hal yang
sering siswa lakukan dalam menyelesaikan soal sehingga menyebabkan
kekeliruan diantaramya, siswa tidak memahami materi prasyarat ataupun materi
yang dipelajari saat ini. Selain itu siswa juga keliru dalam melakukan kalkulasi,
keliru dalam prinsip (penerapan rumus) serta siwa kurang memahami konsep yang
telah dipelajari.

Nurlaily menyatakan bahwa: “Kesalahan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan adalah sumber utama untuk mengetahui kesulitan siswa dalam
belajar.”*” Berdasarkan pendapat di atas maka disimpulkan kesalahan merupakan
suatu kekeliruan mengenai jawaban yang telah ditentukan dan bersifat
sistematis.*®

Siswa tidak paham dalam belajar merupakan suatu hambatan dalam
mencapai tujuan belajar. Kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran
berakibat siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal/ permasalahan yang
diberikan oleh guru.

Penyebab kesulitan menurut J.Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou
diantaranya:

a. Faktor kondisi fisik. Kondisi yang tidak menunjang anak belajar, termasuk
kurang penglihatan dan pendengaran, kurang dalam orientasi, dan terlalu

aktif.

YNurlaily, (2012), Studi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pada Operasi Bilangan
CacahSiswa Kelas V SD, Malang: Skripsi UNNES, h. 18

18Ram|ah, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Penjumlahan
danPengurangan Pecahan di Kelas VII SMPN Model Terpadu Madan”. Jurnal Ilmiah
PendidikanMatematika Vol.1, No.2, h. 182-194. Diakses pada Tanggal 20 Juni 2020
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b. Faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini biasanya terjadi karena anak
kurang didukung dan diperhatikan dalam kegiatan belajar. Hal ini biasanya
terjadi karena siswa merasa tidak didukung oleh lingkungan, keluarga,
maupun pengajaran di sekolah

c. Faktor motivasi dan sikap. Kurangnya dorongan dalam pembelajaran
menyebabkan anak kurang percaya diri dan menimbulkan perasaan negatif
lainnya.

d. Faktor psikologis. Hal ini disebabkan oleh anak yang lamban dalam
komunikasi sehingga tidak mampu mengkomunikasikan idenya.*®
Tipe kesalahan yang dilakukan siswa bermacam-macam tergantung dari

aspek mana kesalahan tersebut ditinjau. Siswa dikatakan melakukan kesalahan
apabila ia salah dalam menyelesaikan soal. Kesalahan tersebut dapat diketahui
setelah siswa selesai mengerjakan soal yang diberikan, baik secara tuntas maupun
nontuntas. Kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut dapat diajukan acuan

untuk mendeteksi kesalahan belajar matematika dalam memahami sebuah konsep.

D. Penyebab Kesalahan dalam Matematika

Kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal
disebabkan oleh keterbatasan kemampuan yang dimiliki, seperti keterbatasan
dalam memahami konsep, teorema, maupun rumus dalam kegiatan pembelajaran.
selain itu kesalahan yang terjadi juga sering diakibatkan oleh siswa kurang teliti

dalam kalkulasi, serta siswa belum siap untuk mengkuti aktivitas belajar.

'%J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar, ( Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013 ) h. 27
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Menurut Kamarullah kesalahan siswa berdasarkan faktor internal dan
eksternal yang dapat mempengaruhi siswa dalam belajar yaitu:

1. Faktor internal yaitu kurangnya bakat khusus untuk situasi belajar tertentu.
Seperti halnya intelegensi, kemampuan merupakan alat untuk mencapai
hasil belajar yang diinginkan, kurangnya kemampuan prasyarat yang
dimiliki peserta didik diakibatkan siswa merasa kurang termotivasi dan
terdorong. Hal ini menyebabkan siswa tidak tertarik untuk menyelesaikan
soal matematika sehingga menyebabkan hasil belajar yang kurang
maksimal. Selain itu gangguan kesehatan dan kondisi fisik yang tidak
maksimal juga dapat mempengaruhi kesalahan siswa dalam menjawab
soal.

2. Faktor eksternal terjadi karena lingkungan siswa yang tidak kondusif
sehingga menyebabkan siswa melakukan kesalahan. Hal ini dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu: (a) lingkungan sosial siswa di rumah
meliputi seluruh anggota keluarga (b) lingkungan sosial disekolah yaitu
teman sebaya, teman lain kelas dan guru serta karyawan lainnya.”
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal

matematika ~menunjukan bahwa siswa tidak berhasil dalam belajar
matematika.Adapun faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut antara lain:

1. Kesalahan konsep
Kesalahan konsep merupakan aktivitas mental. Konsep adalah suatu

gagasan atau ide yang dibentuk dengan memandang sifat-sifat yang sama dari

2K amarullah.2017.Pendidikan Matematika Di Sekolah Kita. Al Khawarizmi: Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Matematika.H.7
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sekumpulan eksemplar yang sesuai. Konsep akan terbentuk dari pengalaman-
pengalaman seseorang.Keliru dalam memahami konsep dapat menyebabkan siswa
salah dalam menyesaikan soal. Dalam penelitian ini siswa dikatakan salah konsep
apabila siswa salah memahami definisi suatu konsep, belum dapat memahami
keterkaitan antara konsep satu dengan konsep yang lain, belum dapat
membedakan definisi antar konsep serta salah dalam memahami konsep domain,
kodomain dan range pada suatu himpunan.

Contoh kesalahan Konsep:

Buatlah diagram panah dari {(p, 1), (q, 2), (q, 3), (r, 4)} apakah fungsi?

Jawaban :

A B
» 1
« 2
r “"-L.;

- 4

Merupakan fungsi
Gambar 2.1 Diagram Panah

Jawaban yang benar adalah:

Diagram panah diatas bukan merupakan fungsi, karena ada anggota A yaitu

g memiliki lebih dari satu pasangan di B yaitu 2 dan 3.

Penyebab kesalahan tersebut terjadi karena siswa belum menguasai materi
relasi sehingga kurang dalam memahami masalah yang diberikan dan kurang
terampil mengerjakan soal-soaal yang diberikan sehingga terjadi kesalahan dalam

penarikan kesimpulan.
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2. Kesalahan prinsip

Prinsip merupakan objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat berupa
teorema, aksioma dan sifat. Dalam penelitian ini siswa dikatakan memiliki
kesalahan prinsip apabila tidak dapat menggunakan rumus, salah menyebutkan
atau menggunakan rumus.

Contoh kesalahan prinsip pada materi ini, yaitu:
Persamaan fungsi y=f)Fix+4 memiliki daerah asal
{—4,-3,-2,-1,0,1, 2, 3}, tentukan bayangan dari x = —4
Jawaban:

y=3x+4

y=3x(—4)+4

y= —12x +4

Jawaban yang benar adalah:

y=3x+4
y=3(—4)+4
W=—12+4
y=-—8

3. Kesalahan operasi
Operasi adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari satu atau
lebih elemen yang diketahui. Apabila siswa salah dalam menggunakan aturan
untuk memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui
pada penyelesaian atau menyimpang dari definisi operasi tersebut maka siswa

tersebut dikatakan telah salah dalam mengoperasikan penyelesaian masalah soal.
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Dalam penelitian ini, siswa dikatakan mengalami kesalahan operasi
apabila:
a) Salah dalam melakukan operasi penjumlahan
b) Salah dalam melakukan operasi pengurangan
c) Salah dalam menyataan relasi dan fungsi, dan menentukan nilai fungsi
Contoh kesalahan operasi dalam materi ini yaitu:

Persamaan fungsi y = f(x) = 3x + 4. Tentukan nilai y jika x = —2

Jawaban :
y=3x+4
y=3(2)+ 4
y=—-6+4
y=2

Jawaban yang benar adalah :

y=3x+4
y=3(-2)+ 4
y=—-6+4%
y=-—2

Kesalahan tersebut terjadi karena siswa tidak dapat mengerjakan proses
dengan baik sehingga terdapat kesalahan dalam penarikan kesimpulan.hal tersebut
juga disebabkan karena siswa kurang menguasai materi prasyarat seperti materi

aljabar.



22

E. Pokok Bahasan Materi Relasi dan Fungsi

Ruang lingkup atau pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi
pembelajaran kelas VIII semester ganjil pada pokok bahasan relasi dan fungsi.
Materi tersebut dijadikan bahan kajian. Kompetensi inti dalam materi pokok ini
adalah memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadikan tampak mata. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah
mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan).

Hubungan atau relasi merupakan konsep dasar suatu fungsi. Oleh karena
itu dibutuhkan pemahaman yang baik tentang relasi dalam mempelajari fungsi.
Relasi dan fungsi sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Seperti
relasi yang menyatakan hubungan antara negara dan ibu kotanya, hubungan antara
orang tua dengan anak, dan lain-lain. Dari relasi-relasi tersebut dapat dibentuk
suatu fungsi yang menyatakan suatu hubungan. Ringkasan materi sub pokok
bahasan yang akan dipelajari pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Relasi

Relasi memiliki arti hubungan. Dalam matematika relasi merupakan
sebuah aturan yang memasangkan anggota himpunan satu kehimpunan yang lain
atau dapat diartikan sebagai hubungan antara dua himpunan. Sebuah relasi yang
terdapat dalam himpunan A dengan himpunan B biasanya disebut pemasangan

atau korospodensi dari anggota yang terdapat didalam himpunan A ke anggota



23

yang terdapat didalam himpunan B. Relasi dalam matematika misalnya lebih dari,
kurang dari, setengah dari, faktor dari dan sebagainya.

Hubungan atau relasi antara dua himpunan dapat dinyatakan dalam tiga
cara yaitu dengan diagram panah, diagram cartesius dan himpunan pasangan
berurut.

Sebagai contoh: suatu himpunan A= {0, 1, 2, 5}; B = {1, 2, 3, 4, 6}, maka
relasi dari himpunan A dengan himpunan B dapat disajikan sebagai berikut

a. Diagram Panah

Gambar 2.2 Diagram Panah

b. Diagram Cartesius

L 3

o, 1

Gambar 2.3 Diagram Kartesius

c. Himpunan Pasangan Berurut

R={(0,1).(1,2),(273), (5 6)}

2. Fungsi
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Fungsi atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi yang
memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota B. Tepat satunya
artinya tidak boleh lebih dari dan tidak boleh kurang dari satu. Dalam konteks
fungsi dari himpunan A ke himpunan B, himpunan A disebut daerah asal atau
domain dan himpunan B disebut daerah hasil atau kodomain dari fungsi tersebut.
Sedangkan himpunan bagian dari himpunan B yang semua anggotanya mendapat
pasangan di anggota himpunan A disebut daerah hasil atau range.

Untuk lebih memahami pengertian di atas perhatikan contoh berikut:

B

74?1 -2 *--\
2. - \ Daerah hasil/
- 3 Range
. 4 /

— ]

[T

6«

Daerah asal/
Domain Daerah kawan/
kodomain

Gambar 2.4 Diagram Panah

Dari diagram panah diatas dapat dilihat bahwa:

e Fungsi A ke B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota
A dengan tepat satu anggota B.

e Himpunan A = {0, 2, 4, 6 } daerah asal (Domain), himpunan B = { 1,
2, 3, 4,5 } disebut daerah kawan (Kodomain), dan { 1, 2, 5 } disebut
daerah hasil (Range).

Suatu fungsi juga dapat dinyatakan dengan 5 cara, yaitu sebagai berikut:

a. Himpunan pasangan berurutan
Sebagai contoh: diketahui fungsi f dari P =1{1,2,3,4,5} ke Q=

{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
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Relasi yang didefinisikan adalah * setengah kali dari”
Relasi ini dapat dinyatakan dengan himpunan pasangan berurut sebagai
berikut:
f=11,2),(2,4),(3,6),(4,8),(510)}
Diagram Panah
Sebagai contoh: diketahui fungsi f dari P ={1,2,3,4,5} ke Q=
{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
Relasi yang didefinisikan adalah * setengah kali dari”.
Relasi ini dapat dinyatakan dengan himpunan pasangan berurut sebagai

berikut:

Gambar 2.5 Diagram Panah

Dengan rumus fungsi

f:x — y dibaca f memetakan x ke y dan dapat dinyatakan dengan f(x).
Maka rumus fungsi dapat ditulis f(x) =y .

Sebagai contoh:

Diketahui suatu fungsi f: x — x + 2 dengan daerah asal { x/ 1 < x <6, X
€ A}

1) Tentuan rumus fungsi !
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2) Tentukan daerah asal fungsi !
3) Tentukan daerah hasil fungsi!
4) Jika f(x) = 15, maka tentukan nilai x !
jawab
1) Rumus fungsi f(x) = x +2
2) Daerahasal={2,3,4,5}
3) Daerah hasil : f(x) = x + 2
URNIIKEX = 2 T(X D S 1
x=3 > f(x)=83+2=5
x=4 2 fX)=4+2=6
x=5 >f(x)=5+2=7
Jadi daerah hasil fungsi: { 4,5,6,7 }
A0S WE 2=-1

X =15-2

Jadi nilai x =13
d. Dengan tabel
Sebagai contoh: diketahui fungsi f dari P =1{1,2,3,4,5} ke Q=
{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
Relasi yang didefinisikan adalah “ setengah kali dari”.

Relasi ini dapat dinyatakan dengan tabel, yaitu sebagai berikut:

x 1 2 3 4 5

Jx) 2 4 (4] 8 10

Gambar 2.6 Tabel Menyatakan Relasi
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e. Dengan grafik
Sebagai contoh: diketahui fungsi f dari P =1{1,2,3,4,5} ke Q=
{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
Relasi yang didefinisikan adalah * setengah kali dari”.

Relasi ini dapat dinyatakan dengan grafik, yaitu sebagai berikut:

AY ) aPx

Gambar 2.7 Grafik Fungsi

3. Memahami korespondensi satu-satu

Gambar 2.8 Deretan Rumah

Perhatikan deretan rumah disuatu daerah. Setiap rumah memiliki nomor
rumah tertentu yang berbeda dengan nomor rumah di daerah tersebut.
mungkinkah satu rumah memiliki dua nomor rumah? Atau mungkinkah dua

rumah memiliki nomor rumah yang sama? Tentu saja jawabannya tidak.
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hubungan antara nomor rumah dengan rumah merupakan suatu fungsi yang
disebut koresponden satu-satu.

Korespondensi satu-satu adalah sebuah fungsi yang telah memetakan
anggota suatu himpunan dengan himpunan yang lainnya, dimana masing-masing
anggota himpunan dapat dipasangkan secara tepat pada masing-masing anggota

lainnya demikian sebaliknnya.

-
T . . , e~ . 4 "
t ] . il VB s PFa
2 b ZUS— et b 2 b
3 4—a—1>0 | 3 &e—+—>»—+-@ ¢ 3 c
e s d | 4 sl [ a 4 a
Korespondensi
Relasi Relasi e
A B A B A B
. i,
1 a 1 .\‘\ { a 1 a
2 b 2 e1—>—F9 b 2 b
3 c M e——=—0—L=® ‘& 3 c
B d K "i'/ d 4 d
3 B A

Korespondensi

satu-satu

Gambar 2.9 Diagram Panah Relasi dan Korespondensi satu-satu

Relasi Relasi

Adapun syarat-syarat korespondensi satu-satu dari himpunan A ke
himpunan B adalah sebagai berikut:
a. Himpunan A dan himpunan B memiliki anggota yang sama banyak
b. Ada sebuah relasi yang menggambarkan bahwa masing-masing anggota
himpunan A berpasangan tepat satu ke himpunan anggota B begitupun
sebaliknya
c. Masing-masing anggota himpunan tidak boleh bercabang
jika n(A)=n(B) maka banyaknya korespondensi satu-satu yang mungkin
saja terjadi di antara himpunan A dan B adalah sebagai berikut:

n!=nx(n-1)x(n-2)xn-3)...4x3x2x1
n!=n faktorial
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Banyaknya anggota | Banyaknya anggota Banyaknya
himpunan 4 (#(4)) | himpunan B (#(B)) | korespondensi satu-satu
1 1 1
2 2 2=1x2
3 3 6=1x2x3
- 4 24=1x2x3x4
n n 1x2x3x . xp

Gambar 2.10 Banyak Korespondensi Satu-satu

F. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan:

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Nur Ulifa dengan
judul “Hasil Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika pada Materi Relasi” menunjukkan terdapat beberapa
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi relasi.
Kesalahan-kesalahan tersebut berupa kesalahan dalah menafsirkan konsep,
kesalahan dalam memahami dan mencermati maksud soal, kesalahan
karena tidak melanjutkan proses penyelesaian, kesalahan siswa karena
tidak menyelesaikan soal secara tuntas, serta kesalahan siswa karena tidak
dapat membagi waktu dalam menyelesaikan soal yang diberikan.?*

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riska Mayasari dengan judul

“Identifikasi Kesalahan dalam Memahami Materi Relasi dan Fungsi Siswa

?1Siti Nur Alifa, “Hasil Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan soal matematika
pada materi relasi”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo, 2014,No. 1,
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Kelaas VIII SMP Negeri 7 Banda Aceh” menunjukkan bahwa kesalahan

yang dialami siswa pada materi fungsi bervariasi. Kesalahan yang banyak

dilakukan siswa dalam mempelajai materi fungsi adalah kekeliruan dalam
operasi serta perhitungan yang salah.?

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tarmizi dengan judul
“Kemampuan siswa SMU Kelas I[I SMU Kluet Utara pada Pokok
Pembahasan Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers” menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menguasai materi fungsi sangat rendah. Hal ini
dimungkinkan karena lemahnya pemahaman dasarsiswa pada materi yang
diberikan di SMP.%

Berdasarkan penelitian relevan yang peneliti cantumkan diatas, maka
persamaan ketiga penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama meneliti tentang apa saja kesalahan yang dilakukan siswa serta
jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa. Sedangkan perbedaan penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian relevan diatas selain tempat dan waktunya
yang berbeda, peneliti tidak menggunakan fokus pada soal cerita secara

keseluruhan.

?’Riska Mayasari, Identifkasi Kesalahan dalam Memahami Materi Relasi dan Fungsi
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Banda Aceh Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2011), h.29

ZTarmizi, Kemampuan Siswa SMU Kelas Negeri 1 Kluet Utara pada Pokok Pembahasan
Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers. Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2002), h. 50



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskripsi berupa gambar, kata-kata tertulis, dan bukan
angka, yang mana data diperoleh dari perilaku orang-orang yang dapat diamati.*
Sedangkan menurut Best penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menafsirkan objek sesuai dengan apa adanya.’

Pendekatan kualitatif dipilih dengan tujuan mengungkap secara lebih
cermat kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal uraian. Selain itu, dengan
pendekatan kualitatif peneliti dapat berkomunikasi langsung dengan responden
untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan responden dalam
menyelesaikan soal uraian. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan bersifat
deskriptif, yaitu menjelaskan apa sajakah kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal uraian pada materi relasi dan fungsi. Proses yang diamati adalah kegiatan
siswa saat menyelesaikan soal. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen utama, karena peneliti yang merancang, merencanakan, melaksanakan,
mengumpulkan data, mengidentifikasi data, serta menarik kesimpulan dan

membuat laporan.

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2000).
h.3

2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet X1,2013), h.
47

31
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Pengambilan data menggunakan metode tes dan wawancara. Dari hasil
transkip data wawancara yang diperoleh kemudian akan identifikasi agar data
yang diperoleh dapat terorganisir dengan baik. Selanjutnya data yang telah
dideskripsikan akan ditarik sebuah kesimpulan. Prosedur yang digunakan adalah

prosedur Miles and Huberman.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang ikut serta dalam penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti mengambil satu kelas siswa yang akan diberikan tes. Oleh
karena itu, peneliti memilih 1 dari beberapa kelas yaitu kelas 1X-1 yang siswanya
terdiri dari 17 siswa. Adapun subjek pada penelitian ini dipilih berdasarkan
tingkat kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal relasi dan fungsi
yang diberikan.

Hasil pekerjaan dari 17 siswa MTsN 1 Aceh Tengah tersebut kemudian
dikoreksi dan dikategorikan sesuai kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
Kemudian diambil 6 siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan kesalahan yang
dilakukan ~dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi tersebut. Adapun
kategorinya yaitu dua siswa dengan kemampuan tinggi, dua siswa dengan
kemampuan sedang, dan dua siswa dengan kemampuan rendah. Alasan pemilihan
dua subjek dalam setiap kategori yaitu sebagai bahan perbandingan dari tiap jenis

kesalahan yang sama.



33

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Aceh Tengah. Pemilihan lokasi ini
berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu:
1. Adanya kesediaan dari pihak sekolah untuk dijadikan sebagai tempat
penelitian.
2. Siswa kelas IX yang sudah memiliki pengalaman yang cukup dalam
menyelesaikan soal uraian.
3. Hasil wawancara peneliti dengan guru matematika MTsN 1 Aceh
Tengah terdapat banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal uraian sehingga banyak mengalami kesalahan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih peneliti dalam kegiatan
mengumpulkan data agar kegiatannya menjadi tertata dan lebih mudah.® Adapun
instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sedangkan instrumen
bantu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu lembar pedoman tes dan lembar
pedoman wawancara.

1. Instrumen Utama
Dalam penelitian ini, instrumen utama dalam pengumpulan data adalah
peneliti sendiri. Hal ini dikarenakan hanya peneliti saja yang berhubungan

langsung dengan subjek penelitian, dan hanya peneliti yang dapat

SArikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Asdimahasatya, 2010), h.160
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memahami Kkaitan kenyataan-kenyataan yang terjadi di lapangan melalui
wawancara, serta tidak dapat diwakilkan kepada orang lain.
2. Instrumen Pendukung

Lembar pendukung dalam penelitian ini meliputi:

a. Lembar Tes Siswa
Lembar tes soal matematika adalah tes yang dirancang untuk
keperluan menganalisis kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Berdasarkan hasil tes tersebut
kemudian dapat di identifikasikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dimaksud untuk membimbing peneliti dalam
mengungkapkan  kesalahan-kesalahan  yang dilakukan siswa.
Penyusunan instrumen pedoman wawancara diawali dengan
mempelajari indikator kesalahan prosedur Miles dan Huberman yang
dijadikan pedoman dalam menyusun pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan disusun dengan tujuan untuk mengidentifikasi kemampuan
menyelesaikan masalah siswa. Wawancara bersifat semi-terstruktur
yang bertujuan untuk menemukan masalah dengan terbuka, artinya
subjek diajak mengemukakan pendapat serta ide-idenya tentang

menyelesaikan masalah yang dilakukan.
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c. Alat Perekam
Alat perekam yang digunakan untuk merekam dalam penelitian ini
berupa perekam suara HP. Alat ini berfungsi untuk merekam suara dari
subjek secara detail agar mudah ditulis dengan tepat informasi yang
diberikan. Alat perekam yang digunakan peneliti berdasarkan atas izin

subjek.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan memberikan tes dan

Wawancara.

ik

2.

Tes

Tes merupakan berbagai pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, bakat
atau kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.* Dalam
penelitian ini, tes digunakan untuk menduga kesalahan dan penyebab
siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Bentuk tes yang
rencananya digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa soal tes berbentuk
uraian. Setelah tes dilakukan maka akan dilakukan penskoran.

Wawancara

Penelitian ini  menggunakan wawancara semi-terstruktur  untuk
pengumpulan data, hal tersebut dikarenakan dalam wawancara akan

memberi ruang bagi berkembangnya pertanyaan-pertanyaan selama siswa

4Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik....., hal. 193.
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menyelesaikan soal yang telah diberikan. Wawancara pada penelitian ini
dilakukan setelah peneliti memperoleh subjek berdasarkan hasil tes
tertulis. Kemudian akan dilakukan wawancara sesuai dengan pedoman
wawancara. Namun apabila jawaban subjek belum mengarah terhadap
tujuan dari penelitian ini maka peneliti akan melakukan wawancara yang
lebih mendalam. Selanjutnya peneliti akan melakukan wawancara tahap
dua terhadap subjek yang sama guna menverifikasi kebenaran data subjek.
wawancara ini juga dilakukan setelah subjek menyelesaikan tes tertulis
tahap dua. Pada penelitian ini proses wawancara dilakukan bertujuan untuk
memperoleh informasi secara mendalam mengenai penyebab kesalahan
yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal essai yang diberikan oleh

peneliti pada saat uji tes tertulis.

F. Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:
1. Hasil tes siswa. Hasil tes tertulis siswa diperoleh peneliti setelah siswa
menyelesaikan soal uraian yang diberikan.
2. Hasil wawancara. Hasil wawancara dalam penelitian ini berkaitan dengan

proses mental siswa dalam menjawab dan menyelesaikan soal uraian.

G. Teknik Analisis Data
Menurut Patton kegiatan menganalisis data adalah proses mengurutkan

dan mengorganisasikan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
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sehingga dapat ditemukan pokok pikiran serta dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.” Data penelitian yang terkumpul diidentifikasi
dengan menggunakan alur kegiatan mengidentifikasi data. Mengidentifikasi data
telah dilakukan sejak merumuskan masalah sebelum terjun ke lapangan, dan
berlangsung terus sampai proses penulisan hasil penelitian.®

Miles and Huberman mengatakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.” Proses kegiatan analisis data kualitatif
dalam penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:

1. Tahap Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan dapat mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data lapangan
yang telah terkumpul.® Reduksi data dalam penelitian ini akan memfokuskan

kepada hasil jawaban siswa yang terdapat kesalahan konsep, prinsip dan operasi.

> Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif......., h. 103

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), h. 336

” Frida Amri Chusna, Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa
SMP Kelas VII Pangenrejo, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta), 2016, h.31

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 297
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Langkah yang digunakan dalam mereduksi data adalah sebagai berikut: (1)
Rekaman akan diputar beberapa kali sampai apa yang diungkapkan siswa saat
wawancara jelas dan benar, kemudian mencatat semua pembicaraan tersebut. (2)
Hasil transkrip diperiksa ulang kebenarannya dengan mendengarkan ulang
kembali ungkapan-ungkapan di saat kegiatan wawancara. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan transkripsi yang dilakukan. (3) Membandingkan hasil
transkrip dengan data hasil rekaman dan membuang data yang tidak diperlukan.
(4) Mengambil kesimpulan dari transkrip yang diperoleh dari hasil wawancara.
(5) Menuliskan hasil penarikan kesimpulan dari transkrip sehingga sistematis.

2. Tahap Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang terorganisir dan
tersusun rapi sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data
tersebut. Pada tahap ini data yang telah ditranskripkan selanjutnya dapat
dilakukan klasifikasi data agar data yang dikumpulkan terorganisir dengan baik,
dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti selalu
melakukan uji kebenaran dari setiap makna yang muncul dari data.” Penyajian
data pada penelitian ini pada penelitian ini dilakukan dalam bentuk teks narasi.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan
ini merupakan pemberian makna terhadap data yang telah direduksi dan
dipaparkan sesuai dengan informasi yang diperlukan. Penarikan kesimpulan pada

penelitian ini yaitu dengan menyatakan bahwa subjek melakukan kesalah konsep,

° Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..., h. 297
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prinsip dan juga operasi. Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan data yang
benar maka diperlukan pengujian atau verifikasi. Verifikasi data pada penelitian
ini yaitu dengan melakukan penggumpulan data kembali melalui tes dan juga

Wwawancara.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan atau kebenaran suatu data adalah hal yang penting dalam
penelitian, agar memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan hal-hal
sebagai berikut:
1. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamatan diartikan sebagai proses pengumpulan data dan
analisis data secara konsisten. Ketekunan pengamatan dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengecekan
yang lebih teliti terhadap hasil pekerjaan siswa pada lembar kerjanya.
Selain itu, peneliti melakukan pengamatan yang lebih teliti dan terus
menerus pada saat penelitian di lapangan.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pengecekkan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan dengan berbagai waktu. Penelitian ini
menggunakan triangulasi waktu, dimana peneliti mengecek data
kepada siswa yang sama dengan waktu yang berbeda, diantaranya
membandingkan dan mengecek data hasil soal tes dengan wawancara

yang mendalam. Apabila dari data tersebut menghasilkan data yang
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berbeda, maka peneliti melakukan diskusi yang lebih lanjut kepada sumber
tersebut untuk memastikan data yang lebih valid. Jika hasil dari data
tersebut sebanding maka data tersebut dapat dikatakan valid, dan akan

dijadikan sebagai data yang dianalisis selanjutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Aceh Tengah pada tanggal 26 Juli
s/d 10 Agustus 2021. MTs Negeri 1 Aceh Tengah berlokasi di JI. Lut Tawar
Takengon, Kecamatan Lut Tawar, Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi Aceh.
Sekolah tersebut memiliki akreditasi A dan memiliki banyak prestasi di bidang
akademik dan nonakademik.

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
konsultasi dengan kedua dosen pembimbing mengenai instrumen penelitian
kemudian peneliti melakukan observasi awal terkait kejadian yang ada dilapangan
dengan cara mewawancarai guru mata pelajaran matematika. Akhirnya terpilih
kelas 1X-1 yang berjumlah 32 siswa yang terbagi kedalam dua shif untuk diteliti.
Kemudian diberikan soal berbentuk essay pada materi relasi dan fungsi yang
berjumlah 3 butir soal dan kemudian dilakukan wawancara pada enam siswa
dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah.

Adapun jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
1 | Senin, 26 Juli 2021 | 60 menit Pemberian tes pertama
2 | Jumat, 30 Juli 2021 | 40 menit Melakukan wawancara tahap 1
3 | Selasa, 03 Agustus | 60 menit Pemberian tes kedua
2021
4 | Sabtu, 06 Agustus | 40 menit Melakukan wawancara tahap 2
2021

Sumber: jadwal kegiatan penelitian
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Pengembangan instrumen pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

a. Soal Tes Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Relasi dan

Fungsi

Soal tes kemampuan dalam penelitian ini merupakan soal untuk melihat

jenis kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal materi

relasi dan fungsi. Materi yang diberikan adalah materi yang sudah dipelajari

sebelumnya oleh siswa di tingkat SMP/MTs. Soal yang disusun dalam tes

kemampuan siswa SMP/MTs dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi terdiri

dari 3 butir soal.

Berikut ini

adalah hasil

menyelesaikan soal relasi dan fungsi setelah divalidasi.

perbaikan tes kemampuan siswa dalam

Tabel 4.2 Soal Tes Pertama Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Relasi dan Fungsi Sebelum Divalidasi

No Sebelum Validasi Setelah Validasi Masukan dari
Validator

1 | Ibnu, Aziz, Lutfi, dan | Ibnu, Aziz, Lutfi, dan | Teknik dan
Didik ingn  bermain | Didik ingin  bermain | bahasa soal harus
futsal. Didik tidak dapat | futsal. Didik tidak dapat | relevan dan
bermain futsal, kecuali | bermain futsal, kecuali | gunakan tanda

hari sabtu. Aziz harus
tinggal di rumah pada
hari senin, rabu, dan
jumat.Lutfi dapat
bermain pada hari selasa,
sabtu, dan  minggu.
Sedangkan Ibnu harus
menjaga  toko  milik
keluarganya pada hari
minggu. Tentukan relasi

yang  mungkin  dari
permasalahan  tersebut,
kemudian nyatakan

hari sabtu. Aziz harus
tinggal di rumah pada
hari senin, rabu dan
jumat. Lutfi dapat
bermain pada hari selasa,
sabtu, dan  minggu.
Sedangkan Ibnu harus
menjaga  toko  milik
keluarganya pada hari
minggu. Tentukan relasi

yang  mungkin  dari
permasalahan  tersebut,
kemudian nyatakan

baca yang sesuai
dengan perintah
soal
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permasalahan tersebut ke
dalam diagram panah,
diagram Kartesius, dan
himpunan pasangan
berurut.

permasalahan tersebut ke
dalam diagram panah,
diagram Kartesius, dan
himpunan pasangan
berurutan!

Diketahui ~ fungsi  f
dinyatakan dengan rumus
f(x) =ax +b. Jika
f(=2) =-11 dan
f(4) = 7, maka tentukan
nilai dari a + b...

Diketahui ~ fungsi  f
dinyatakan dengan rumus
FcBax + b. Jika
f(=2) ==11 dan
f(4) = 7, maka tentukan
nilai dari a + b...

Gunakan tanda baca
yang sesuai dengan
perintah soal

Berapakah  banyaknya
jumlah korespondensi
satu-satu yang dibentuk
dari himpunan C={huruf
vokal} dan juga
D={bilangan prima yang
jumlahnya kurang dari
i8ix

Berapakah  banyaknya
jumlah korespondensi
satu-satu yang dibentuk
dari himpunan C={huruf
vokal} dan juga
D={bilangan prima yang
jumlahnya kurang dari

13}

Gunakan tanda baca
yang sesuai dengan
perintah soal

Sumber: pengolahan dari validasi soal

Tabel 4.3 Soal Tes Kedua Kemampuan Siswa dalam

Relasi dan Fungsi Sesudah Divalidasi

Menyelesaikan Soal

No Sebelum Validasi Setelah Validasi Masukan dari
Validator

1 Diketahui enam orang | Diketahui enam orang | Teknik dan bahasa
anak di kelas VIII | anak di kelas VIII MTsN | soal harus relevan
MTsN 1 Aceh Tengah, | 1 Aceh Tengah , Dina, | dan gunakan tanda
Dina, Alif, Siti, Bima, | Alif, Siti, Bima, Dika dan | baca yang sesuai
Dika dan Budi. Mereka | Budi. Mereka | dengan perintah soal
mempunyai ukuran | mempunyai ukuran
sepatu yang berbeda- | sepatu yang berbeda-
beda. Dina dan Siti | beda. Dina dan Siti
mempunyai ukuran | mempunyai ukuran
sepatu yang sama yaitu | sepatu yang sama yaitu
37. Alif mempunyai | 37. Alif mempunyai
ukuran sepatu 38. Bima | ukuran sepatu 38. Bima
mempunyai ukuran | mempunyai ukuran
sepatu 40. Sedangkan | sepatu 40. Sedangkan
Dika dan Budi | Dika dan Budi
mempunyai ukuran | mempunyai ukuran

sepatu yaitu 39. Jika A
adalah himpunan anak
di kelas VIII MTsN 1

sepatu yaitu 39. Jika A
adalah himpunan anak di

kelas VIII MTsN 1 Aceh
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Aceh Tengah dan B

adalah himpunan
nomor sepatu,
nyatakanlah relasi

“ukuran sepatu” dalam
bentuk diagram panah,
diagram Kkartesius dan
himpunan pasangan
berurut

Tengah dan B adalah
himpunan nomor sepatu,
nyatakanlah relasi
“ukuran sepatu” dalam
bentuk diagram panah,
diagram kartesius dan
himpunan pasangan
berurutan!

2 Diketahui  fungsi f
dinyatakan dengan
rumuse'f ().= ax + b.
Jika f(—2) = —11 dan

B =9 maka
tentukan nilai  dari
a+b

Diketahui fungsi f
dinyatakan dengan rumus
f(x)=ax+b. Jika
f(—2) 5 =11 dan
f(3) =9, maka tentukan
nilai dari a — b!

Gunakan tanda baca
yang sesuai dengan
perintah soal

3 Diketahui diketahui
P={1,234,5,6}
dan @ =¥ g8/, k&, 1}
Tentukanlah:

a. Berapa banyak

korespondensi
satu-satu yang
mungkin  terjadi
dari P ke Q

b. Sebutkan 2 saja
himpunan

pasangan berurutan
yang  merupakan
orespndensi  satu-
satu dari P ke Q

Diketahui diketahui
P =81, §om5, 6} =dan
Q =L, i, jalk, 1).
Tentukanlah:

a. Berapa banyak
korespondensi  satu-
satu yang mungkin
terjadi dari P ke Q!

b. Sebutkan 2 saja
himpunan pasangan
berurutan yang
merupakan
korespondensi  satu-
satu dari P ke Q!

Gunakan tanda baca
yang sesuai dengan
perintah soal

Sumber: pengolahan dari validasi soal

b. Pedoman Wawancara

Pertanyaan-pertanyaan yang dicantumkan dalam wawancara telah

dikonsultasikan dengan pembimbing. Pertanyaan yang disusun bertujuan untuk

mengetahui penyebab dari kesalahan yangdilakukan siswa dalam menyelesaikan

masalah dari materi relasi dan fungsi. Pedoman wawancara dapat dilihat pada

lampiran.
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2. Pemilihan Subjek

Setelah dilakukan tes maka dipilih subjek untuk diwawancarai berdasarkan
hasil tes sebanyak 6 subjek dengan kategori; 1) 2 orang dengan kemampuan
tinggi, 2) 2 orang dengan kemampuan sedang, 3) 2 orang dengan kemampuan
rendah. Hal ini dilakukan berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai kesalahan
siswa dalam menjawab materi relasi dan fungsi. Selanjutnya subjek yang dipilih
akan diwawancarai.

3. Pelaksanaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat letak kesalahan siswa
SMP/MTs dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi serta mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi.
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Aceh Tengah kelas 1X-1 yang
siswanya berjumlah 32 orang, namun karena covid-19 mereka terbagi menjadi 2
kelompok dan jadwal hadir siswa diatur secara bergantian (shif), pada hari
penelitian kelompok yang hadir di kelas tersebut adalah kelompok sift 2 yang
berjumlah 17 orang siswa.

Sebelum peneliti membagikan soal tes kepada kelas 1X-1, terlebih dahulu
peneliti mengulang sedikit materi relasi dan fungsi karena materi telah dipelajari
di kelas VIII pada semester genap agar siswa di dalam kelas tersebut kembali
mengingat materi relasi dan fungsi. Waktu yang diberikan yaitu 60 menit. Setelah
subjek menyelesaikan soal yang diberikan, kemudian peneliti mengarahkan siswa
untuk mengumpukkan lembar jawaban kepada peneliti yang lembar jawaban

tersebut akan dianalisis untuk mencari jenis kesalahan apa saja yang dilakukan
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siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Wawancara pun dilakukan
untuk melihat letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi
serta mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

soal relasi dan fungsi.

B. Deksripsi Data Penelitian (Penentuan Subjek Penelitian)

Adapun tujuan penelitin ini untuk melihat letak kesalahan siswa SMP/MTs
dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi serta mengetahui penyebab kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Soal ini
diberikan dalam bentuk essay kepada kelas 1X-1 sebanyak 17 siswa.Kemudian
untuk menentukan hasil maka akan diberikan penskoran sesuai dengan panduan
penskoran kesalahan siswa, untuk hasil penskoran tersebut dapat dilihat melalui
tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 Daftar Hasil Tes Siswa MTsN 1Aceh Tengah

No Kode Skor Siswa Sesuai
Nama dengan Nomor Soal Jumlah Skor | Nilai Kategori
Siswa 1 2 3
1 NM 2 3 0 5 16,6 Rendah
2 PK " 3 5 15 50 Sedang
3 AS 8 % /A 3 43,3 Rendah
4 EM 7 5 3 15 43,3 Sedang
5 AN 3 0 0 9 10 Rendah
6 NF 10 5 9 24 80 Tinggi
7 RLL 6 4 5 14 46,6 Rendah
8 SH 9 6 4 19 63,3 Sedang
9 DE 6 2 0 8 26,6 Rendah
10 RK 5 0 3 8 26,6 Rendah
11 AR 7 6 5 18 60 Sedang
12 NZ 3 0 0 3 10 Rendah
13 NA 5 3 3 11 36,6 Rendah
14 ZN 8 4 9 21 70 Tinggi
15 LW 3 2 3 7 23,3 Rendah
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16

MPZ

8

5

3

16

53,3

Sedang

17

MH

9

4

9

22

73,3 Tinggi

Sumber: Hasil tes siswa MTsN 1 Aceh Tengah

Berdasarkan tabel di atas peneliti mengambil 6 subjek penelitian. 2 siswa
yang memiliki kemampuan tinggi, 2 siswa yang memiliki kemampuan sedang,
dan 2 siswa yang memiliki kemampuan rendah. Subjek yang dipilih kemudian
diwawancarai dan diperoleh data untuk setiap jenis kesalahan siswa dapat dilihat
pada tabel berikut:

Hasil klasifikasi tes tulis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
relasi dan fungsi di SMP/MTs

Tabel 4.5 Klasifikasi hasil tes siswa MTsN 1 Aceh Tengah

Kemampuan Subjek Jumlah
Tinggi 3
Sedang 5
Rendah 9

Sumber: hasil tes siswa MTsN 1 Aceh Tengah

Setelah pemberian soal tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
relasi dan fungsi kemudian dilakukan penskoran sesuai pedoman yang telah
disiapkan, maka diambil 6 subjek untuk diwawancara dan masing-masing
kategori. Adapun responden yang dipilih untuk diwawancarai sebagai berikut:

Tabel 4.6 Responden yang dipilih untuk diwawancara

No | Kode Siswa Keterangan Subjek
1 NF Tinggi
2 ZN Tinggi
3 SH Sedang
4 AR Sedang
5 NM Rendah
6 AN Rendah

Sumber: Pemilihan subjek dari hasil penelitian
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C. Hasil Penelitian

Berikut peneliti paparkan hasil penelitian yang berupa hasil jawaban siswa
mengenai materi relasi dan fungsi beserta hasil wawancara. Data wawancara akan
dijadikan tolak ukur dalam mengambil sebuah kesimpulandari hasil penelitian
berdasarkan jawaban siswa. Berikut hasil penelitian berdasarkan kategori

disajikan dengan inisial siswa.

1. Paparan Data Subjek dengan Kemampuan Tinggi dan Penyebabnya
pada Tes Pertama

a. Subjek Penelitian NF
1) Jawaban Subjek NF Tahap-I

Subjek NF melakukan kesalahan operasi dalam menyelesaikan soal nomor

2. Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa sebagai berikut:

2. Vo= : Persamann Funnsi € (x) = a> ab
Pikanuc » mlab dad o~ 4% 7
Jawal .
F£Cl-2)= -\ —% &~ (-2) %0 = -
=— \\ =8 —2a Vv = - T (D]
» FLa) = 3
Af4) V% =7
B A=V wpF e &
Elivainast Subay dusy
—r A % = - AL~ - b =2
A4a + b - 3 2y 4(—%)*—\- =3
—Ca 4+ O = 4 e &~ v = F
- Ga - &
- - A o =3 4+ 1C
— 3
e v = 42 =y \C
e 7
R, -
.
a 4— Mesranead @ S®
[ c
— 4
c —~=

Gambar 4.1 Jawaban Subjek NF pada Soal Nomor 2
Berdasarkan hasil jawaban subjek NF, terlihat bahwa subjek dapat
menyelesaikan soal dengan lancar. Langkah awal yang dilakukan subjek adalah
menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal. Kemudian subjek

menentukan persamaan satu dan dua. Setelah itu subjek melakukan eliminasi dan
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juga melakukan substitusi. Namun pada tahap eliminasi subjek melakukan
kesalahan yaitu subjek menjawab 4. Seharusnya jawaban yang benar adalah -18.
Subjek dapat menyelesaikan soal hingga akhir namun karena subjek salah dalam
melakukan operasi pada saat eliminasi sehingga hasil akhir subjek NF kurang
tepat.
Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek NF

pada soal nomor 2:
Peneliti  : Rencana apa yang kamu terapkan dalam memecahkan soal relasi dan

fungsi tersebut!
Subjek NF : Pertama saya tentukan dulu rumusnya bu, f(x) = ax + b

kemudian saya subsitusikan f(—2) = —11 ke rumus bu, lalu saya

eliminasi untuk memperoleh nilai a dan untuk memperoleh nilai b
nya saya subsitusi kembali ke persamaan bu.

Peneliti  : Apakah menurut kamu jawaban nya sudah tepat?

Subjek NF : Sudah bu!

Peneliti  : Dibagian eliminasi (—11) — 7 hasilnya berapa?

Subjek NF : 4 bu.

Peneliti  : Kamu yakin hasilnya 4?

Subjek NF : saya yakin bu, karna 11 kan lebih dari 7 bu.

Peneliti  : Apakah kamu mengecek kembali setelah menyelesaikan jawabanmu!

Subjek NF : Tidak bu, karena saya sudah yakin dengan jawaban saya.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa subjek NF mampu
menyebutkan langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal. Subjek NF
dapat menjelaskan dengan benar bagaimana proses menyelesaikan soal tersebut.
Namun subjek NF kurang teliti saat melakukan operasi pengurangan. Hal ini
terlihat dari hasil wawancara bahwa subjek NF salah dalam menyebutkan hasil
dari (—=11) — 7. Penyebab subjek melakukan kesalahan tersebut diduga karena
subjek keliru melakukan operasi hitung bilang bulat negatif sehingga jawaban

akhir subjek salah.
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Berdasarkan hasil jawaban dan diperkuat dengan hasil wawancara yang
dilakukan kepada Subjek NF pada tahapan pertama saat menyelesaikan soal relasi
dan fungsi. Maka diperoleh data bahwa subjek NF melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang subjek lakukan adalah kesalahan
operasi atau proses perhitungan. Penyebab kesalahan tersebut karena subjek keliru

melakukan operasi bilangan bulat.

2) Jawaban Subjek NF Tahap-I1
Subjek NF melakukan kesalahan operasi dalam menyelesaikan soal nomor

2. Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek NF pada Soal Nomor 2
Dari jawaban di atas diketahui bahwa Subjek NF sudah mengerti
mengenai konsep, prinsip, dan prosedur pada penyelesaian soal yang diberikan.
Langkah awal yang dilakukan subjek adalah dengan menuliskan yang diketahui
dan juga yang ditanyakan. Setelah itu subjek menghitung korespondensi satu-satu

dengan operasi perkalian, namun subjek salah dalam perhitungan. Hasil yang
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diperoleh subjek saat melakukan perkalian tersebut adalah 780. Kemudian subjek
juga menuliskan 2 himpunan pasangan berurutan dari 720 korespondensi satu-satu
yang sudah diselesaikan sebelumnya.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Subjek NF

pada soal nomor 3.

Peneliti  : Apa itu korespondensi satu-satu?

Subjek NF : Anggota domain memiliki pasangan jumlah yang sama pada
kodomain bu

Peneliti ~ : Maksudnya jumlah yang gimana?

Subjek NF : Kalau di domain 6 di kodomain juga 6 bu

Peneliti  : Untuk mencari banyak korespondensi satu-satu, langkah apa yang

kamu gunakan?

Subjek NF : Saya menggunakan rumus faktorial bu, disitu ada 6 bu jadi saya
kalikan 6 X 5 X 4 X 3 X 2 X 1.

Penelti : Berapa hasil yang kamu dapatkan?

Subjek NF : 780 bu.

Peneliti  : Apakah kamu yakin?

Subjek NF : Saya sudah menghitungnya dengan baik bu.

Peneliti  : Kalau 273 x 3 hasilnya berapa?
Subjek NF : 1102 bu.
Peneliti  : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang setelah menjawabnya?

Subjek NF : Tidak bu, saya tidak terbiasa melakukannya (senyum).

Dari hasil wawancara di atas, maka diperoleh data bahwa subjek sudah
mampu memahami konsep dari korespondensi satu-satu. Namun saat melakukan
perkalian dari 6! subjek memperoleh hasil yang salah. Peneliti menduga bahwa
kesalahan tersebut terjadi karena subjek keliru dalam melakukan operasi hitung
bilangan bulat khususnya operasi pengurangan. Hal ini juga dapat dilihat dari
hasil wawancara bahwa subjek yakin dengan hasil yang diperoleh dan subjek juga
tidak melakukan pengecekan kembali setelah menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilakukan kepada subjek

NF pada tahapan kedua saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Subjek sudah
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dapat menyelesaikan soal yang diberikan sampai selesai. Namun subjek
melakukan satu kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang
subjek lakukan adalah kesalahan operasi atau perhitungan. Penyebab kesalahan
tersebut terjadi karena subjek keliru dalam menggunakan operasi hitung bilangan
bulat.
b. Jawaban Subjek ZN
1) Jawaban Subjek ZN Tahap-I

Subjek ZN melakukan kesalahan operasi dalam menyelesaikan soal nomor

2. Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Jawaban Subjek ZN Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban nomor 2, Subjek ZN tampak menjawab
persoalan yang diberikan dengan menuliskan yang diketahui dan yang ditanya.
Kemudian subjek menentukan persamaan satu dan persamaan dua pada lembar
jawaban. Subjek sudah menuliskan langkah dan rumus yang benar namun tidak

selesai dan hanya menyelesaikan sampai langkah eliminasi persamaan satu dan

persamaan dua.
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Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek ZN
pada soal nomor 2:

Peneliti  : Coba perhatikan kembali lembar jawaban pada soal nomor 2 yang
sudah kamu kerjakan?

Subjek ZN : (Memperhatikan lembar jawaban)

Peneliti ~ : Mengapa kamu memilih rumus ini?

Subjek ZN : Karena rumusnya sudah diketahui pada soal bu, jadi saya tinggal
memasukan aja nilai x nya kedalam rumus fungsi yang diberikan.

Peneliti  : Mengapa kamu tidak selesai mengerjakannya?

Subjek ZN : Karena saya bingung sampai situ bu. Mau saya substitusi cuman nilai
a nya tidak dapat dari yang saya eliminasi bu. Lalu saya mengerjakan
soal yang lain dulu.

Peneliti  : Apakah kamu kesulitan dalam menjawab soal ini?
Subjek ZN : lya bu, saya kesulitan karna lupa bu.
Peneliti  : Apakah kamu pernah melihat soal sepert ini?

Subjek ZN : Pernah bu, dikelas 2 bu.

Dari hasil wawancara di atas, diperoleh data bahwa subjek ZN tidak
menyelesaikan soal hingga selesai, subjek hanya menyelesaikan soal sampai pada
tahap mengeliminasi persamaan satu dan persamaan dua. Terlihat dari hasil
wawancara bahwa subjek ZN salah dalam melakukan operasi sehingga subjek
belum memperoleh nilai (a) yang dicari dari proses eliminasi tersebut. Peneliti
menduga kesalahan tersebut terjadi karena subjek keliru menggunakan metode
eliminasi. Sehingga subjek tidak menyelesaikan soal hingga selesai.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilakukan kepada subjek
ZN pada tes pertama saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Maka diperoleh
data bahwa subjek melakukan satu kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun
kesalahan yang subjek ZN lakukan adalah kesalahan operasi atau perhitungan.
Penyebab terjadi kesalahan tersebut diduga karena subjek belum menguasai

metode substitusi.
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2) Jawaban Subjek ZN Tahap-I1
Subjek ZN melakukan kesalahan operasi dalam menyelesaikan soal

nomor 2. Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa berikut:
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Gambar 4.4 Jawaban Subjek ZN pada Soal Nomor 2

Berdasarkan hasi jawaban Subjek ZN diketahui bahwa subjek dapat
menyelesaikan soal dengan baik. Langkah yang dilakukan subjek adalah dengan
menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal. Kemudian subjek menentukan
persamaan satu dan persamaan 2. Namun karena kurang teliti dan keliru subjek
salah dalam melakukan operasi pengurangan sehingga menyebabkan jawaban
akhir kurang tepat.

Berikut adalah cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek
ZN pada soal nomor 2:
Peneliti  : Rencana apa yang akan kamu terapkan dalam memecahkan soal

i |

Subjek ZN : Eirrltlgtrjr:é saya subsitusi bu, setelah ketemu persamaannya saya

eliminasi bu persamaan satu dan 2 untuk mendapatkan nilai a bu,
dan untuk mendapatkan nilai b nya saya subsitusikan kembali ke
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salah satu persamaan bu, untuk langkah terakhir akan saya masukan
kembali ke rumus yang diminta.

Peneliti  : Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu!

Subjek ZN : Yakin bu!

Peneliti  : (-4) - (-3) berapa?

Subjek ZN : -7 kan bu

Peneliti  : (-4) kamu peroleh dari mana?

Subjek ZN : Dari __—250

Peneliti  : Negatif : negatif berapa?

Subjek ZN : Negatif juga bu kan di bagi bu.

Peneliti  : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang setelah selesai
menyelesaikan mengerjakannya?

Subjek ZN : Astagfirullah, saya lupa mengecek jawaban setelah selesali
mengerjakannya bu!

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap subjek ZN dapat ditarik
kesimpulan bahwa beliau sudah paham mengenai prinsip dan konsep dalam
mengerjakan soal No. 2. Namun subjek salah dalam melakukan operasi, hal ni
terlihat dari wawancara bahwa subjek salah dalam operasi pengurangan dan juga
pembagian. Peneliti menduga bahwa kesalahan tersebut terjadi karena subjek
belum menguasai aturan dasar operasi hitung. Subjek juga kurang teliti dan tidak
memeriksa jawaban setelah selesai mengerjakannya. Sehingga subjek tidak
memperoleh hasil akhir yang tepat.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilakukan kepada subjek
ZN pada tahapan kedua saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Subjek ZN
melakukan satu kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang

subjek lakukan adalah kesalahan operasi atau kalkulasi hasil akhir. Penyebab

kesalahan tersebut karena subjek belum menguasai aturan dasar operasi hitung.
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c. Validasi Data Subjek NF dan Subjek ZN Berdasarkan Jenis
Kesalahan dalam Menyelesakan soal
Untuk menguji validitas data subjek NF dan ZN dalam meyelesaikan soal

materi relasi dan fungsi dilakukan triangulasi waktu yaitu mencari kesesuaian data
hasil tes kesalahan siswa tahap-1 dengan data hasil tes kesalahan siswa tahap-2.
Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.7 Triangulasi Data Jenis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Relasi dan Fungsi
Jenis Wawancara Tahap-1 Wawancara Tahap-2
Kesalahan
Kesalahan | Subjek belum tepat dalam | Subjek belum tepat dalam
Operasi menggunakan operasi hitung | menggunakan operasi hitung
bilangan bulat dan bentuk | bilangan bulat dan bentuk
aljabar saat proses perhitungan | aljabar saat proses perhitungan

d. Simpulan Data Subjek NF dan Subjek ZN dalam Menyelesaikan
Soal Relasi dan Fungsi
Berdasarkan hasil analisis data subjek NF dan ZN dalam menyelesaikan

soal relasi dan fungsi, maka diperoleh jenis-jenis kesalahan dan penyebab
terjadinya kesalahan yang dilakukan. Adapun kesalahan yang dilakukan kedua
subjek adalah kesalahan yang sama yaitu kesalahan pada tahap operasi. Penyebab
kesalahan operasi tersebut adalah karena subjek kurang menguasai dasar operasi
hitung bilangan bulat.

2. Paparan Data Subjek dengan Kemampuan Rendah dan Penyebabnya
a. Subjek Penelitian AR
1) Jawaban Subjek AR Tahap-I
Subjek AR Melakukan kesalahan konsep dalam menyelesaikan soal

nomor 1. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa berikut:
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Gambar 4.5 Jawaban Subjek AR pada Soal Nomor 1

Dari hasil jawaban di atas terlihat subjek AR tampak menyelesaikan soal
dengan lancar. Subjek tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
kemudian subjek menuliskan relasi yang mungkin dari 2 himpunan yang
diketahui. Setelah itu subjek menuliskan diagram panah, diagram kartesius dan
juga himpunan pasangan berurutan. Namun subjek AR salah dalam menuliskan
notasi pada himpunan pasangan berurutan.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AR
pada soal nomor 1.
Peneliti  : Kenapa kamu tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya?
Subjek AR : Saya lupa bu!
Peneliti ~ : Apakah kamu mengerti konsep relasi dan fungsi?
Subjek AR : Mengerti bu, relasi hubungan dan fungsi pemetaan pada objek.

Peneliti  : Objek yang bagaimana? Dan apakah kamu mengerti mengenai notasi
untuk menyatakan suatu fungsi?
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Subjek AR : Objek yang ada bulat dua tu bu, jadi dibuat panah antara bulatan satu
ke bulatan dua tapi yang bulatan satu harus terisi semua dan tidak
boleh kosong bu!

Peneliti ~ : Menurut kamu apakah relasi pada soal tersebut adalah fungsi?

Subjek AR : iya bu, karena tidak ada yang kosong bu.

Peneliti  : Terus pada pasangan berurutan apakah notasi yang digunakan?

Subjek AR : Kita pakek yang gini kan bu? (sambil menunjukan kurung kurawal di
lembar jawaban).

Peneliti  : Benar, tapi apakah sebanyak ini kurung kurawalnya.

Subjek AR : ... (Hanya terdiam sambil berusaha mengingat).

Dari hasil wawancara terlihat bahwa Subjek AR cenderung memahami
soal yang diberikan. Subjek dapat memaparkan konsep dari relasi dan juga fungsi.
Namun terlihat dari wawancara bahwa subjek tidak menuliskannya yang diketahui
dan ditanya pada soal karena lupa dan tidak terbiasa. Selain itu siswa juga keliru
dalam menuliskan notasi yang benar pada lembar jawabannya. Kemudian subjek
AR juga tidak dapat membedakan fungsi dan bukan fungsi. Sehingga hal tersebut
dapat menyebabkan subjek salah dalam konsep .

Subjek AR juga melakukan kesalahan prinsip saat menyelesaikan soal
nomor 3. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Jawaban Subjek AR pada soal nomor 3
Berdasarkan hasil jawaban di atas, Subjek AR hanya menuliskan apa yang

diketahui dan ditanya pada soal. Subjek dapat menjabarkan himpunan huruf vokal



59

dan himpunan bilangan prima kurang dari 15 dengan tepat. Namun subjek tidak

menyelesaikan soal sampai selesai hanya sampai tahap yang ditanya saja.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Subjek AR

pada soal nomor 3:

Peneliti  : Coba kamu perhatikan kembali lembar jawabanmu pada soal nhomor
3?

Subjek AR : (Memperhatikan lembar jawaban)

Peneliti ~ : Mengapa kamu tidak menyelesaikan soal tersebut?

Subjek AR : Saya tidak mengerti caranya bu.

Peneliti  : Apakah kamu belajar korespondensi satu-satu?

Subjek AR : Pernah bu dikelas 8 bu.

Peneliti  : Apa yang ingat dari Korespondensi satu-satu?

Subjek AR : Harus sama anggotanya bu.

Peneliti  : Setelah itu diapakan?

Subjek AR : Dikalikan kalau tidak salah bu.

Peneliti  : Lalu kenapa kamu tidak mengerjakannya seperti yang kamu bilang?

Subjek AR : Hehe, saya baru ingat sekarang bu.

Peneliti  : Kalau rumusnya apakah kamu ingat?

Peneliti  : eem.. (senyum), tidak bu.

Dari hasil wawancara yang dilakukan di atas, maka dapat diperoleh data

bahwa subjek paham mengenai korespondensi satu-satu. Subjek juga mengetahui
langkah yang harus dilakukan dalam mengerjakannya. Namun terlihat dari hasil
wawancara bahwa subjek AR tidak menuliskan rumus karena subjek tidak
mengetahui rumus apa yang harus digunakan dan hal ini juga disebabkan karena
subjek lupa mengenai rumus korespondensi satu-satu.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada tahap pertama saat
menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Maka diperoleh informasi bahwa subjek AR
melakukan kesalahan. Adapun kesalahan yang dilakukan Subjek AR vyaitu

kesalahan konsep dan prinsip. Subjek melakukan kesalahan konsep karena subjek

kurang memahami notasi yang telah dipelajari dan tidak dapat membedakan
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contoh fungsi dan bukan fungsi. Kemudian subjek melakukan kesalahan prinsip

karena subjek tidak mengingat rumus yang harus digunakan dalam menyelesaikan

soal yang diberikan.
2) Jawaban Subjek AR Tahap-I1

Subjek AR melakukan kesalahan konsep saat menyelesaikan soal nomor 1.

Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek AR pada Soal Nomor 1
Dari hasil jawaban di atas terlihat Subjek AR tampak menjawab dengan

lengkap dan lancar. Langkah awal yang dilakukan subjek adalah dengan
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menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Kemudian subjek
menentukan diagram panah, diagram kartesius dan himpunan pasangan berurutan.
Namun sedikit keliru dalam menyelesaikan diagram kartesius.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AR
pada soal nomor 1:

Peneliti  : Konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?

Subjek AR : Fungsi dan relasi bu!

Peneliti ~ : Menurut kamu apakah relasi pada soal tersebut merupakan fungsi?

Subjek AR : Tidak bu.

Peneliti  : Untuk diagram Kkartesius, apakah kamu sudah paham?

Subjek AR : Saya sedikit bingung bu, namanya yang di sumbu x atau ukurannya
yang di sumbu x!

Peneliti  : Ini kamu nulisnya terbalik, seharusnya nama yang di sumbu y!

Subjek AR : lya bu, saya sedikit bingung.

Dari hasil wawancara di atas, maka diperoleh data bahwa subjek
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal relasi tersebut. Pada saat
wawancara subjek AR terlihat keliru dalam mengerjakan soal mengenai diagram
kartesius. Kemudian subjek juga belum dapat membedakan apakah relasi pada
soal merupakan fungsi atau tidak. Maka dapat disimpulkan bahwa subjek AR
melakukan kesalalahan konsep.

Subjek AR juga melakukan kesalahan prinsip dalam menyelesaikan soal

nomor 2. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Jawaban Subjek AR pada Soal Nomor 2
Berdasarkan hasil jawaban nomor 2 di atas, Subjek AR terlihat sudah
mampu menyelesaikan soal dengan lancar. Langkah awal yang dilakukan subjek
adalah dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya. Kemudian subjek
menentukan persamaan satu dan dua. Setelah itu subjek mengeliminasi persamaan
stau dan dua dan subjek menyelesaikan sampai langkah tersebut. Namun subjek
tidak menyelesaikan soal sampai selesai

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AR

pada soal nomor 2:

Peneliti  : Coba perhatikan kembali lembar jawabanmu pada soal nomor 2?

Subjek AR : (Memperhatikan lembar jawaban)

Peneliti  : Rencana apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaiaan
masalah ini!

Subjek AR : Pertama saya tentukan persamaannyaa untuk dieliminasi dan
disubstitusi bu.
Peneliti  : Berapa hasil eliminasi persamaan satu dan dua?
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Subjek AR : b2 —a =4 bu

Peneliti  : b - b hasilnya berapa?

Subjek AR : Oh iya bu, seharusnya 0 ya bu.. Berarti tinggal nilai a = 4 ya bu?
(seyum)

Peneliti  : lya benar, lalu kenapa kamu tidak melakukan substitusi?

Subjek AR : Saya mengingat caranya dulu bu, sambil saya mengerjakan soal yang
lain bu. Ketika mau saya kumpulkan waktunya habis bu.

Berdasarkan wawancara di atas, maka diperoleh data bahwa subjek AR
sudah mengerti mengenai konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal
berbentuk rumus fungsi. Terlihat dari wawancara bahwa subjek kurang teliti
dalam mengerjakannya sehingga hasil yang diperoleh dari eliminasi keliru. Subjek
tidak dapat melakukan substitusi karena subjek tidak dapat memaksimalkan waktu
dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara yang dilakukan kepada subjek
AR pada tahapan kedua saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Subjek
melakukan 2 kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang
dilakukan yaitu kesalahan konsep dan juga prinsip. Penyebab subjek melakukan
kesalahan konsep karena subjek belum mampu mneyelesaikan soal relasi antara
dua himpunan. Sedangkan kesalahan prinsip terjadi karena subjek tidak

mengingat metode eliminasi dalam menentukan soal persamaan suatu fungsi.

b. Subjek Penelitian SH
1) Jawaban Subjek SH Tahap-I
Subjek SH melakukan kesalahan konsep dalam menyelesaikan soal nomor

2. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.9 Jawaban Subjek SH pada Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban nomor 2, Subjek SH tampak menjawab

persoalan yang diberikan dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya. Namun

subjek hanya menyelesaikan sampai langkah menentukan persamaan satu dan

juga persamaan dua sehingga subjek tidak selesai dalam mengerjakan soal

tersebut.

Berikut cuplikan wawancara yang peneliti lakukan dengan subjek SH pada

soal nomor 2:

Peneliti
Subjek SH
Peneliti

Subjek SH
Peneliti
Subjek SH
Peneliti
Subjek SH

Peneliti
Subjek SH
Peneliti
Subjek SH
Peneliti
Subjek SH

: Apa yang diketahui dari soal ini?

fungsi £(x) = ax + b, f(=2) = —11dan f(4) = 7 bu.

: Rencana apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal fungsi

tersebut?

: Saya menggunakan metode subsitusi bu!

: Mengapa kamu memilih rumus tersebut!

: Untuk mencari nilai x bu!

- Lalu setelah itu apalagi yang kamu lakukan?

: Saya masih bingung bu, jadi setelah saya subsitusi ke rumus saya

tidak tau lagi langkah selanjutnya diapakan bu!

: Mengapa lembar jawabanmu tidak terdapat metode substitusinya?
: Saya pernah dengar saja bu, tapi caranya saya tidak tau bu.

: Dimana kamu pernah mendengarnya?

: kayaknya di kelas 2 bu, sekarang saya sudah lupa. (senyum)

: Apakah kamu pernah mendengar metode eliminasi?

. Sepertinya pernah bu.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, maka diperoleh data bahwa

Subjek SH melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal rumus fungsi. Subjek
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tidak menuliskan rumus dalam menyelesaikan soal. Hal ini terlihat dari
wawancara bahwa subjek SH belum mengerti cara menyelesaian soal fungsi yang
diberikan. Subjek tidak mengerti konsep dan langkah yang dilakukan untuk
mencari nilai a dan b dari fungsi tersebut. Sehingga subjek tidak memperoleh
hasil akhir.

Subjek SH juga melakukan kesalahan prinsip dalam menyelesaikan soal

nomor 3. Hal ini dapat terlihat dari jawaban berikut:

Gambar 4.10 Jawaban Subjek SH pada Soal Nomor 3

Berdasarkan hasi jawaban di atas, menunjukan bahwa subjek mampu
menyelesaikan soal dengan lancar. Langkah awal yang subjek lakukan adalah
dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal. Namun pada subjek
salah dalam menjawabarkan bilangan prima, subjek menuliskan {1, 2, 3,5, 7, 11}
yang seharusnya adalah {2, 3, 5, 7, 11}. Subjek tidak menuliskan rumus dari
korespondensi satu-satu sehingga subjek salah dalam hasil akhir.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Subjek SH

pada soal nomor 3:

Peneliti  : Untuk menyelesaikan soal tersebut, rumus apa yang kamu gunakan?
Subjek SH : Saya tidak ada membuat rumusnya bu.
Peneliti  : Kenapa kamu tidak membuat rumus untuk menjawab soal tersebut?

Subjek SH : Saya lupa rumus yang mana yang harus saya gunakan bu.
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Peneliti  : Kenapa kamu bisa lupa menuliskan rumusnya?

Subjek SH : Saya tidak biasa menuliskan rumus ketika menyelesaikan soal bu.

Peneliti  : Jadi bagaimana cara kamu mengerjakan soal tersebut?

Subjek SH : Saya buat terlebih dahulu anggota bilangan prima dan juga huruf
vokalnya bu.

Peneliti ~ : Apa itu bilangan prima?

Subjek SH : Bilangan yang hanya dapat dibagi dengan dirinya sendiri atau satu
bu!

Peneliti  : Apakah 1 termaksud bilangan prima?

Subjek SH : (.....) Tersenyum

Peneliti  : Apakah kamu yakin hasilnya sudah benar?

Subjek SH : Saya tidak yakin bu!

Peneliti  : Kenapa kamu tidak yakin dengan hasilnya?

Subjek SH : Karena seharusnya saya memakai rumusnya bu, bukan langsung
mengalikannya seperti ini bu, dan sepertinya saya salah menghitung
jumlah anggota bilangan primanya bu (senyum)

Dari hasil wawancara diperoleh data, Subjek SH belum dapat
mengaplikasikan rumus korespondensi satu-satu. Hal ini terlihat dari wawancara
bahwa subjek tidak menuliskan rumus karena lupa rumus apa yang harus subjek
gunakan untuk menyelesaikan soal korespondesi satu-satu tersebut. Kemudian
Subjek juga belum mengerti mengenai bilangan prima. Sehingga hasil akhir
jawaban subjek juga kurang tepat.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan kepada subjek SH
pada tahapan pertama saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Dapat
disimpulkan bahwa Subjek SH melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal.
Adapun kesalahan yang dilakukan subjek adalah kesalahan konsep karena subjek
tidak memahami rumus fungsi. Kemudian subjek juga melakukan kesalahan
prinsip karena subjek tidak mengingat rumus yang harus digunakan dalam

menyelesaikan soal yang diberikan.

2) Jawaban Subjek SH Tahap-I1
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Subjek SH melakukan kesalahan konsep dalam menyelesaikan soal nomor

2. Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa sebagai berikut:

D.ﬂr‘ e ES
ey T 39 . -
( P AP S & 3z |
! Bima e 4320 ! :3\ -
Dieer ot £ OmeEs - & oa =

¥
1
Bereti o (o

o posw s
- = D ageer (e ad
Diageem maan

himrariar  bBerusuirar
<<mﬁ,\,2; ). Csier, 31), Crue 28), (Owa.38). (Bad:, 29). (Sma, 40 |

Gambar 4.11 Jawaban Subjek SH pada Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban diatas, Subjek SH sudah dapat menyesaikan
soal yang diberikan dengan lancar. Langkah awal yang dilakukan subjek adalah
dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal. kemudian subjek
menuliskan diagram panah, diagram kartesius dan juga himpunan pasangan
berurutan. Namun pada diagram panah Subjek SH tidak menuliskan nama/label
himpunan dan tidak memasangkan salah satu anggota himpunan yang diketahui.

Berikut kutipan wawancara yang dilakukan peneliti bersama subjek SH
pada soal nomor 1.
Peneliti  : Apakah kamu sudah mengerti mengenai fungsi dan relasi?
Subjek SH : Sudah bu!
Peneliti  : Langkah apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal ini?
Subjek SH : Diagram kartesius, pasangan berurut, dan diagram panah bu!
Peneliti  : Pada diagram panah, kenapa kamu tidak memasangkan himpunan

nama ke himpunan no sepatu?
Subjek SH : (melihat) oh iya bu, saya lupa memasangkannya bu
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Peneliti  : Kemudian, bukankah pada diagram panah seharusnya diberi nama
himpunannya seperti A dan B atau X dan Y seperti diagram kartesius
yang kamu tulis!

Subjek SH : Heheh harus ya bu, mohon maaf bu saya lupa!

Peneliti  : Menurut kamu apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

Subjek SH : Sepertinya yang ini tidak bu.

Peneliti  : Mengapa tidak?

Subjek SH : Karna dia ada cabangnya di b bu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, Subjek SH terlihat sudah
mengerti mengenai konsep relasi. Subjek sudah mampu menuliskan 2 himpunan
kedalam 3 cara yaitu diagram panah, diagram kartesius dan himpunan pasangan
berurutan. Namun pada saat menjawab mengenai diagram panah subjek SH tidak
memberi nama himpunannya serta tidak memasangkan satu anggota himpunan A
ke himpunan B. Terlihat dari wawancara bahwa Subjek SH melakukan kesalahan
tersebut karena subjek belum dapat menyatakan relasi antara 2 himpunan dengan
diagram panah serta subjek keliru tentang konsep fungsi sehingga subjek
menyatakan bahwa kodomain dari relasi tersebut juga tidak boleh bercabang.
Sehingga subjek melakukan kesalahan konsep.

Subjek SH juga melalukan kesalahan prinsip saat menyelesaikan soal

nomor 2. Hal ini dapat dilihat dari jawaban berikut:

Gambar 4.12 Jawaban Subjek SH pada Soaal Nomor 2
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Berdasarkan hasil jawaban di atas, Subjek SH menjawab soal nomor 2
dengan lancar. Langkah awal yang dilakukan subjek adalahn dengan menuliskan
yang diketahui dan juga ditanyakan. Kemudian subjek menentukan persamaan
satu dan juga dua. Namun subjek salah memahami, sehingga subjek melakukan
operasi pada persamaan tersebut. Subjek hanya menyelesaikan sampai menuliskan
persamaan tersebut.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Subjek SH

pada soal nomor 2:

Peneliti  : Apakah kamu mengetahui apa yang ditanya pada soal nomor 2?
Subjek SH : Nilai a-b kan bu.
Penelti : Langkah apa yang kamu gunakan untuk memperoleh nilai tersebut?

Subjek SH : Pertama saya substitusi nilai f(—2) = —11 ke rumus yang
f(x) = ax + b bu. Setelah dapat saya carik juga f(3)=9
kerumusnya bu.
Peneliti  : Setelah di substitusi kan ke rumus tersebut langkah apa lagi yang
kamu lakukan?
Subjek SH : Mau saya substitusi sama eliminasi juga bu.
Peneliti  : Lalu kenapa kamu tidak melakukan langkah tersebut?
Subjek SH : Saya lupa bu, saya lihat punya teman-teman juga saya gak ngerti bu.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh data bahwa subjek SH
tidak mengingat aturan langkah menentukan persamaan tersebutdengan
menggunakan metode eliminasi dan metode substusi. Kemudian subjek SH juga
mengaku mencontek prinsip yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal.
Maka dapat disimpulan bahwa subjek melakukan kesalahan prinsip karena tidak
menggunakan rumus.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan kepada subjek SH

pada tahapan kedua saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Subjek melakukan

dua kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang subjek lakukan
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adalah kesalahan konsep karena subjek kurang memahami cara-cara menyatakan
relasi serta belum dapat membedakan contoh fungsi dan bukan fungsi. Subjek
juga melakukan kesalahan prinsip karena tidak mengingat aturan menggunakan
metode eliminasi dan juga substitusi yang harus digunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut.

c. Validasi Data Subjek AR dan Subjek SH Berdasarkan Jenis
Kesalahan dalam Menyelesakan soal
Untuk menguji validitas data subjek NF dan ZN dalam meyelesaikan soal

materi relasi dan fungsi dilakukan triangulasi waktu yaitu mencari kesesuaian data
hasil tes kesalahan siswa tahap-1 dengan data hasil tes kesalahan siswa tahap-2.
Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.8 Triangulasi Data Jenis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Relasi dan Fungsi

Jenis Wawancara Tahap-1 Wawancara Tahap-2
Kesalahan
Kesalahan | Subjek belum tepat dalam | Subjek belum tepat dalam
konsep menyatakan hubungan antara | menyatakan hubungan antara
dua himpunan dan tidak dapat | dua himpunan dan tidak dapat
membedakan relasi dan fungsi. | membedakan relasi dan fungsi.
Kesalahan | Subjek tidak menuliskan rumus Subjek tidak dapat menulsikan
Prinsip untuk menyelesaikan soal relasi rumus saat menyelesaikan soal
dan fungsi. relasi dan fungsi.

d. Simpulan Data Subjek AR dan Subjek SH dalam Menyelesaikan
Soal Relasi dan Fungsi

Berdasarkan hasil analisis data subjek AR dan SH dalam menyelesaikan
soal relasi dan fungsi, maka diperoleh jenis-jenis kesalahan dan penyebab
terjadinya kesalahan yang dilakukan. Adapun kesalahan yang dilakukan kedua
subjek adalah kesalahan yang sama. Subjek melakukan kesalahan konsep dan juga

kesalahan prinsip. Penyebab kesalahan konsep tersebut terjadi karena subjek
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belum dapat menyelesaikan soal relasi antara dua himpunan dan tidak paham
definisi fungsi. Sedangkan kesalahan prinsip terjadi karena subjek belum dapat
menentukan persamaan suatu fungsi dengan menggunakan metode eliminasi dan
juga metode substitusi.

3. Paparan Data Subjek dengan Kemampuan Rendah dan Penyebabnya
a. Subjek Penelitian AN
1) Jawaban Subjek AN Tahap-I
Subjek SH melakukan kesalahan konsep saat menyelesaikan soal nomor 1.

Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.13 Jawaban Subjek AN pada Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban subjek AN di atas, terlihat bahwa subjek belum
mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan baik. Sebelum menyelesaikan soal
langkah awal yang dilakukan subjek adalah dengan menuliskan yang diketahui
dan yang ditanya. Selanjutnya subjek menyatakan kedua himpunan kedalam
diagram panah. Namun untuk diagram Kartesius subjek tidak selesai
mengerjakannya dan subjek hanya menyelesaikannya sampai diagram Kartesius
dan tidak menyelesaikan himpunan pasangan berurutan dan juga relasi yang

mungkin dari soal tersebut.
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Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek AN

pada soal nomor 1:

Peneliti  : Apakah kamu sudah paham tentang relasi dan fungsi?

Subjek AN : Paham sedikit, bu!

Peneliti  : Apa yang kamu ketahui tentang fungsi dan relasi ?

Subjek AN : Fungsi itu dari a ke b bu, kalau relasi itu hubungan a ke b!

Peneliti ~ : Maksudnya dari a ke b gimana?

Subjek AN : Hubungan yang eee..eee (menjawab terbata-bata) saya lupa bu! Tapi
kalau relasi hubungan yang dipetakan dari domain ke kodomain

Peneliti  : Apakah relasi pada soal tersebut merupakan fungsi?

Subjek AN : Emm sepertinya iya bu (seyum)

Peneliti  : Apa kendala kamu dalam menyelesaian soal ini

Subjek AN : Saya masih susah mengerti tentang relasi bu, terutama di bagian
pasangan berurutan.

Peneliti  : Untuk soal nomor 2 dan 3, apa alasan kamu tidak menjawab!

Subjek AN : Saya tidak paham bu, disaat saya mengingat kembali ternyata sudah

habis waktu.

Berdasaran hasil wawancara yang dilakukan, subjek AN sudah sedikit

memahami konsep dari relasi. Namun subjek belum mengerti konsep fungsi hal
ini terlihat dari wawancara subjek tidak dapat membedakan contoh fungsi dan
bukan fungsi. Kemudian subjek juga tidak selesai dalam menyelesaikan himpunan
kartesius dan juga menuliskan himpunan pasangan berurutan. Hal ini juga terjadi
karna subjek kurang memahami konsep relasi dan cara-cara menyatakan relasi.
Hal ini terbukti dari Subjek AN yang tidak menjawab soal nomor 2 dan 3 yang
dikarenakan tidak cukup waktu, karena terlalu lama mengerjakan soal nomor 1.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan kepada subjek AN
pada tahapan pertama saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Subjek
melakukan tiga kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang

dilakukan subjek adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan
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operasi. Penyebab kesalahan tersebut yaitu karena subjek belum memahami

konsep dari relasi dan juga fungsi.
2) Jawaban Subjek AN Tahap-II

Subjek AN juga melakukan kesalahan konsep saat menyelesaikan soal

nomor 1. Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.14 Jawaban Subjek AN pada Soal Nomor 1
Berdasarkan hasil jawaban AN terlihat mampu menyelesaikan soal nomor
1 dengan baik. Subjek menyatakan himpunan tersebut kedalam diagram panah,
diagram kartesius dan juga himpunan pasangan berurutan. Namun Subjek SH

tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya.

Berikut cuplikan wawancara yang peneliti lakukan dengan subjek AN

pada soal nomor 1:
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Peneliti  : Coba kamu perhatikan kembali jawaban nomor 1 dilembar
jawabanmu ?

Subjek AN : (Memperhatikan lembar jawaban)

Peneliti  : Mengapa kamu tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya dari
soal ini?

Subjek AN : Saya lupa bu.

Peneliti  : Tapi kamu tau tidak apa yang diketahui dan ditanya dalam soal ini?

Subjek AN : Tau bu.

Peneliti  : Biasanya pada soal cerita kamu tulis yang diketahui dan ditanya atau
tidak?

Subjek AN : kadang-kadang bu.

Peneliti  : Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah benar?

Subjek AN : Yakin bu.

Peneliti ~ : Mengapa kamu tidak menjawab nomor 2 dan 3?

Subjek AN : Saya terlalu lama mengerjakan nomor 1 ini bu. Saya juga tidak tau
cara mengerjakan nomor 2 dan juga 3 tersebut bu.

Peneliti  : nomor 2 kira-kira cara mengerjakannya bagaimana?

Subjek AN : Di + ya bu?

Peneliti  : kalau nomor 3 caranya bagaimana?

Subjek AN : Tidak tau bu.

Peneliti  : Apakah kamu memperhatikan saat guru menjelaskan?

Subjek AN : Karena susah mengerti, saya tidak memperhatikannya bu.

Peneliti  : Apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

Subjek AN : Saya tidak tau bu.

Dari hasil wawancara yang dilakukan, Subjek AN melakukan kesalahan

konsep, prinsip dan juga operasi. Subjek AN belum memahami konsep, prinsip
dan operasi apa yang digunakan dalam mengerjakan soal nomor 2 dan juga nomor
3. Selain itu faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan tersebut adalah
karena subjek kurang memperhatikan saat guru menjelaskan sehingga subjek AN
tidak memperoleh konsep yang diperlukan. Subjek AN juga tidak menuliskan apa
yang diketahui dan ditanya pada soal yang dikerjakan. Kesalahan yang dilakukan
subjek AN dengan tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya dapat
menyebabkan kesalahan dalam mengerjakan soal.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan kepada subjek AN

pada tahapan kedua saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Subjek melakukan
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3 kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang subjek lakukan
adalah kesalahan konsep, prinsip, dan operasi. Penyebab kesalahan tersebut
adalah karena subjek belum memahami konsep dari rumus fungsi dan juga
korespondensi satu-satu.
b. Subjek Penelitian NM
1) Jawaban Subjek NM Tahap-I
Subjek NM melakukan kesalahan konsep saat menyelesaikan soal nomor

1. Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.15 Jawaban Subjek NM pada Soal Nomor 1
Dari hasil jawaban yang dilakukan oleh subjek NM, subjek belum mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan lancar. Subjek tidak menuliskan yang
diketahui dan yang ditanya pada soal. Kemudian subjek menjawab diagram panah
dan juga diagram kartesius tapi tidak selesai. Subjek hanya menyelesaikan sampai
menggambarkan diagram kartesius saja tanpa menuliskan himpunan pasnagan

berurutan dan juga relasi yang mungkin dari himpunan yang diketahui tersebut.
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Berikut cuplikan wawancara yang peneliti lakukan dengan subjek NM

pada soal nomor 1:

Peneliti  : Apakah kamu sudah paham tentang relasi dan fungsi?
Subjek NM: Kurang mengerti bu!
Peneliti  : Apakah kamu tau apa yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut?

Subjek NM: Eem.. yang diketahuinya nama serta hasi bermain futsal dan yang
ditanya adalah relasi yang mungkin, diagram panah, diagram
kartesius dan juga himpunan pasangan berurut bu.

Peneliti:  : Lalu mengapa kamu tidak menuliskan dilembar jawabanmu?

Subjek NM: Saya tidak terbiasa bu.

Peneliti  : Apakah kamu tau relasi yang mungkin dari relasi tersebut?

Subjek NM: Bermain futsal ya bu (sambil memperhatikan lembar soal)

Peneliti  : Kenapa tidak kamu tuliskan dilembar jawabanmu?

Subjek : Saya kurang memperhatikan soalnya bu.

Peneliti  : Ini kamu tulis begini maksudnya gimana (sambil menunjukan
jawaban Subjek NM)

Subjek NM: Saya hanya menebak saja bu!

Peneliti  : Menurut kamu apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

Subjek NM : Saya kurang tau bu.

Dari hasil wawancara dengan Subjek NM diketahui bahwa subjek
melakukan kesalahan konsep. Penyebab keslahan tersebut adalah karena subjek
tidak terbiasa menuliskan yang diketahui dan yang ditanya saat menyelesaikan
suatu soal. Kemudian subjek juga belum memahami cara menyatakan hubungan
antara dua himpunan dengan diagram panah dan juga himpunan pasangan
berurutan. Subjek mengetahui relasi yang mungkin dari soal tersebut, namun
karena subjek kurang teliti ketika membaca soal sehingga subjek tidak
menuliskannya.

Subjek SH juga melakukan kesalahan konsep saat menyelesaikan soal

nomor 2. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.16 Jawaban subjek NM pada Soal Nomor 2
Dari hasil jawaban diketahui bahwa subjek NM belum mampu
menyelesaikan soal dengan baik. Sebelum menyelesaikan soal subjek terlebih
dahulu menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal. Selanjutnya subjek
melakukan operasi pengurangan. Subjek hanya menyelesaikan sampai proses
operasi saja sehingga hasil akhir juga keliru.
Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek NM

pada soal nomor 2:

Peneliti  : Apa yang kamu ketahui tentang soal nomor 2 ini?
Subjek NM: Diketahui f(x) = ax + b dan ditanyakan nilai dari a + b
Peneliti  : Terus setelah itu rencana apa yang akan kamu lakukan?

Subjek NM: Saya akan menjumlahkannya bu, tapi saya tidak mengerti apa yang
harus saya jumlahkan?

Peneliti ~ : Apakah kamu ingat mengenai eliminasi dan subsitusi?

Subjek NM: Saya tidak yakin bu, eliminasi dibuang bu subsitusi saya lupa bu.

Peneliti ~ : (11) — 7 hasilnya berapa?

Subjek NM: —4 bu.

Peneliti  : Kenapa kamu tidak paham mengenai materi ini?

Subjek NM: Karena saya tidak mengerti sama sekali apa yang dijelaskan guru bu,
dan saya mengantuk.

Peneliti : Kenapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 3?

Subjek NM : Saya tidak mengerti bu.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Subjek NM tampak bahwa
subjek tidak mengerti mengenai konsep, prinsip, dan operasi dalam
menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Terlihat dari wawancara kesalahan tersebut

terjadi karena subjek belum memahami konsep menentukan persamaan stau
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fungsi dengan metode eliminasi dan juga substitusi. Kemudian subjek NM juga
belum dapat melakukan operasi bilangan bulat negatif serta subjek juga tidak
menjawab soal nomor 3 karena mengaku tidak tau harus mengerjakan dari mana.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan kepada subjek NM
pada tahapan pertama saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Subjek
melakukan tiga kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang
dilakukan subjek adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan
operasi. Penyebab kesalahan tersebut terjaid karena subjek belum memahami
dengan baik konsep dari relasi dan juga fungsi. Subek tidak mengingat rumus dan
juga salah dalam melakukan operasi bilangan bulat.

2) Jawaban Subjek NM Tahap-I1
Subjek NM melakukan kesalahan konsep saat menyelesaikan soal nomor

1. Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.17 Jawaban Subjek NM pada Soal Nomor 1
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Dari hasil jawaban yang dilakukan oleh subjek NM diketahui bahwa NM

dapat menyelesaikan soal dengan baik. namun subjek NM tidak menuliskan yang

diketahui dan juga yang ditanyakan dalam soal. Subjek menyatakan himpunan

kedalam diagram Kkartesius, diagram panah dan juga himpunan pasangan

berurutan.

menuliskan

Namun pada himpunan pasangan berurutan, subjek NM tidak

kurung kurawal.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek NM

pada soal nomor 1:

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Subjek NM:
: Pernah mendengar tanda kurung kurawal?
Subjek NM:

Peneliti
Peneliti
Peneliti

Peneliti
Subjek NM

Dari

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
Subjek NM:
: Apa yang diketahui pada soal ini?
Subjek NM:

Ada bu.

Himpunan anak dan ukuran sepatu bu.

: Kenapa kamu tidak menuliskan di lembar jawabanmu
Subjek NM:
: Pada himpunan pasangan berurutan apakah kamu yakin

... (Diam)

menuliskannya seperti itu?
yakin bu.

Apa yang seperti ini bu.. (menuliskan pada kertas jawaban)

: lya betul seperti itu. Seharusnya tanda tersebut ditulis dimana?
Subjek NM:
: Kenapa kamu tidak menuliskannya?
Subjek NM:
: Apakah relasi pada soal tersebut adalah fungsi?

disini bu (sambil menunjukan lembar jawaban)
Lupa bu.
: Tidak bu.

hasil jawaban dan wawancara dengan Subjek NM diatas, diketahui

bahwa subjek NM melakukan kesalahan konsep yang disebabkan subjek keliru

dalam menuliskan jawaban salah satu poin pada soal yang ditanya. Terlihat pada

saat wawancara bahwa subjek NM lupa menuliskan simbol kurung kurawal tetapi

paham maksud dari menuliskan himpunan pasangan berurutan tersebut. Subjek
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NM juga belum dapat membedakan contoh fungsi dan bukan fungsi. Sehingga
subjek NM melakukan kesalahan konsep.
Subjek NM juga melakukan kesalahan operasi dalam menyelesaikan soal

nomor 2. Hal ini dapat di lihat dari jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.18 Jawaban Subjek NM pada Soal Nomor 2

Dari hasil jawaban di atas, Subjek NM menyelesaikan soal dengan lancar.
Subjek AN menuliskan yang diketahui dan yang dita nya terlebih dahulu.
Kemudian subjek AN menentukan persamaan satu dan persamaan 2. Setelah itu
subjek AN melakukan eliminasi dan substitusi. Namun saat melakukan subtitusi
subjek salah pada hasil operasi sehingga hasil akhir juga keliru.

Berikut cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek NM

pada soal nomor 2:

Peneliti  : Apakah kamu ada kendala dalam menjawab soal ini?
Subjek NM: Ada bu
Peneliti  : Kendala apa yang kamu hadapi

Subjek NM: Ketika melakukan eliminasi pada persamaan satu dan 2 bu
Peneliti  : Setelah eliminasi apa yang kamu lakukan?



81

Subjek NM: Saya masukan ke persamaan 2 bu.

Peneliti  : Kemudian langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya?
Subjek NM: Saya masukan kembali ke persamaan 1 bu

Peneliti  : Apa yang kamu masukan pada persamaan 1?

Subjek NM: Nilai b yang saya dapat bu.

Peneliti  : Apakah kamu yakin dengan hasilnya?

Subjek NM: Saya rasa sudah bu.

Peneliti  : Untuk nomor 3 kenapa kamu tidak menyelesaikannya?

Subjek NM: Saya terlalu fokus mengerjakan nomor 1 dan 2 bu, saya juga tidak
mengerti caranya bu makanya saya tidak kerjakan dulu bu.

Dari hasil wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa subjek NM sudah
mengerti bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. Namun karena keliru dan
kurang teliti, subjek salah dalam hasil operasi pembagian yang dilakukan pada
saat eliminasi. Sehingga hasil akhir yang diperoleh subjek juga salah. Maka dapat
dikatakan bahwa subjek NM melakukan kesalahan. Adapun kesalahan yang
dilakukan adalah kesalahan operasi. Penyebab kesalahan tersebut karena subjek
Subjek NM belum menguasai perasi hitung bilangan bulat negatif. Subjek juga
tidak menyelesaikan soal nomor 3 karena subjek tidak mengerti dan kehabisan
waktu.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan kepada subjek NM
pada tahapan kedua saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Subjek melakukan
3 kesalahan dalam menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang subjek lakukan
adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan juga kesalahan operasi. Penyebab
subjek melakukan kesalahan tersebut karena subjek belum menguasai konsep
relasi dan juga fungsi, subjek belum mengerti metode eliminasi dan substitusi
serta subjek salah dalam operasi hitung.

c. Validasi Data Subjek AN dan Subjek NM Berdasarkan Jenis

Kesalahan dalam Menyelesakan soal
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Untuk menguji validitas data subjek NF dan ZN dalam meyelesaikan soal
materi relasi dan fungsi dilakukan triangulasi waktu yaitu mencari kesesuaian data
hasil tes kesalahan siswa tahap-1 dengan data hasil tes kesalahan siswa tahap-2.
Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Triangulasi Data Jenis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Relasi dan Fungsi

Jenis Wawancara Tahap-1 Wawancara Tahap-2

Kesalahan

Kesalahan | Subjek belum tepat dalam | Subjek belum tepat dalam

konsep menyatakan hubungan antara | menyatakan hubungan antara
dua himpunan dan tidak dapat | dua himpunan dan tidak dapat
membedakan relasi dan fungsi. | membedakan relasi dan fungsi.

Kesalahan | Subjek tidak menuliskan rumus | Subjek tidak dapat menulsikan

Prinsip untuk  menyelesaikan  soal | rumus saat menyelesaikan soal
relasi dan fungsi. relasi dan fungsi.

Kesalahan | Subjek belum tepat dalam | Subjek belum tepat dalam

Operasi menggunakan operasi hitung | menggunakan operasi hitung
bilangan bulat dan operasi | bilangan bulat dan operasi
hitung aljabar dalam | hitung aljabar dalam
menyelesaikan soal. menyelesaikan soal.

c. Simpulan Data Subjek AN dan Subjek NM dalam Menyelesaikan
Soal relasi dan Fungsi
Berdasarkan hasil analisis data subjek AN dan NM dalam menyelesaikan

soal relasi dan fungsi, maka diperoleh jenis-jenis kesalahan dan penyebab
terjadinya kesalahan yang dilakukan. Adapun kesalahan yang dilakukan kedua
subjek tersebut adalah kesalahan yang sama yaitu kesalahan pada konsep, prinsip,
dan juga operasi. Penyebab subjek melakukan kesalahan konsep karena subjek
belum memahami definisi dari relasi dan fungsi. penyebab kesalahan prinsip
karena subjek tidak mengingat aturan menentukan persamaan suatu fungsi dengan
metode elimanasi dan juga substitusi. Kemudian kesalahan operasi terjadi karena

subjek belum dapat melakukan operasi hitung bilangaan bulat dengan baik.
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Untuk menguji keabsahan data kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal relasi dan fungsi, peneliti membuat ringkasan untuk mengetahui jenis
kesalahan apa saja yang dilakukan siswa saat melakukan tes pertama dan kedua
dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi dan juga untuk mengetahui
penyebabnya. Berikut ini dapat dilihat ringkasan tersebut:

Tabel 4.10 Ringkasan Kesalahan Subjek pada Tes Pertama dan Tes Kedua
Beserta Penyebabnya

Jenis Kesalahan Penyebab

Siswa tidak paham mengenai diagram kartesius, panah,
dan himpunan pasangan berurutan
Siswa tidak paham mengenai konsep yang dipelajari

Konsep Siswa tidak paham mengenai konsep relasi

Siswa tidak paham mengenai konsep fungsi

Siswa tidak paham mengenai konsep korespondensi
satu-satu

Siswa lupa menuliskan yang diketahui, ditanya dan
kesimpulan

Siswa jarang menuliskan yang diketahui, ditanya, dan
kesimpulan pada soal

Prinsip Siswa tidak teliti dalam menjawab soal

Siswa tidak paham dalam menyelesaikan soal

Siswa tidak menuliskan rumus

Siswa tidak paham konsep

Siswa salah dalam menghitung pengurangan

Siswa tidak lancar menggunakan operasi

Operasi Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan operasi
matematika

Siswa salah dalam eliminasi dan sulit membedakan
antara - + -
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D. Pembahasan

Relasi dan fungsi merupakan salah satu materi pelajaran matematika yang
harus dikuasai siswa. Untuk menyelesaikan masalah diperlukan pengetahuan awal
yang kuat. Dasar relasi dan fungsi sudah dipelajari siswa di kelas VIII. Dalam
mempelajari relasi dan fungsi diperlukan pemahaman tentang himpunan, diagram
panah, diagram kartesisus, himpunan pasangan berurutan serta korespondensi
satu-satu.

Berdasarkan tes yang dilakukan pada siswa kelas IX-1 MTsN 1 Aceh
Tengah, maka diperoleh data bahwa siswa yang melakukan kesalahan konsep
sebesar 76,47%, kesalahan prinsip sebesar 58,82%, dan siswa melakukan
kesalahan operasi sebesar 52,94% saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh beberapa
jenis kesalahan dan penyebab yang sering dilakukan siswa.

1. Siswa dengan Kemampuan Tinggi

Subjek FN dan ZN merupakan subjek dengan kemampuan Tinggi.
Terdapat kesamaan antara subjek FN dan ZN dalam menyelesaikan soal relasi dan
fungsi. Subjek FN dan ZN dapat menentukan konsep apa yang digunakan dalam
menyelesaikan soal dengan baik. kemudian, kedua subjek tersebut juga sangat
baik dalam mengaplikasikan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
relasi dan fungsi. Namun, kedua subjek belum mampu menemukan selesaian yang
tepat dari soal yang diberikan. Sehingga subjek FN dan ZN salah pada tahapan

operasi dan dan perhitungan hasil akhir.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa penyebab subjek melakukan kesalahan operasi dalam menyelesaikan soal
yaitu karena subjek keliru dalam mengerjakan operasi hitung bilangan bulat,
kurang teliti, tidak membaca soal dengan tepat, dalam menyelesaikan soal subjek
melakukan secara terburu-buru, dan subjek tidak memeriksa kembali jawaban
yang telah diselesaikan. Sehingga hasil perhitungan yang dilakukan subjek kurang
tepat. Hal ini juga diperkuat dari hasil penelitian Ays Karlina, La Masi, dan
Kodirum bahwa siswa yang salah operasi adalah siswa yang keliru, kurang teliti,
dan tidak kosentrasi dalam menyelesaikan soal." Dengan demikian siswa salah
dalam perhitungan hasil akhir.

2. Siswa dengan Kemampuan Sedang

Subjek AR dan SH adalah subjek dengan kemampuan sedang. Terdapat
persamaan antara kedua subjek dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi.
Subjek AR dan SH belum dapat membedakan relasi dan fungsi serta subjek belum
tepat dalam menyatakan hubungan antara dua himpunan dengan diagram kartesius
dan juga himpunan pasangan berurutan. Selanjutnya, subjek AR dan SH belum
mampu mengaplikasikan rumus dan tidak mengingat aturan yang digunakan
untuk menyelesaikan soal relasi dan fungsi dikarenakan pada saat menyelesaikan
soal subjek tidak menuliskan rumus yang digunakan. Sehingga, hal ini
menyebabkan subjek AR dan SH salah pada tahapan konsep dan salah pada

tahapan operasi atau proses kalkulasi jawaban akhir.

! Ays Karlina, La Masi, Kodirun, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-
Soal Bentuk Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 2 Kendari”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 2, Mei 2018, hal.13
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek AR dan
Subjek SH dapat disimpulkan bahwa penyebab subjek melakukan kesalahan
konsep adalah karena subjek sedikit kurang memahami definisi dari relasi dan
juga fungsi. Sehingga subjek tidak dapat membedakan apakah sebuah relasi
termasuk kedalam fungsi atau tidak. Kemudian subjek melakukan kesalahan
prinsip adalah karena subjek tidak terbiasa dalam menuliskan rumus saat
menyelesaikan soal pada pembelajaran sehari-hari. Sehingga subjek tidak dapat
menuliskan rumus dalam menyelesaikan soal. hal ini juga dapat disebabkan
karena subjek tidak mengetahui konsep awal dalam menyelesaikan soal. Hal ini
sesuai dengan pendapat Soejono yang menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam
menggunakan prinsip disebabkan siswa tidak mempunyai konsep yang dapat
digunakan untuk mengembangkan prinsip sebagai butir pengetahuan baru dan
siswa tidak dapat menggunakan prinsip karena kurang kejelasan tentang prinsip
tersebut dan sebagainnya.?

3. Siswa dengan Kemampuan Rendah

Subjek AN dan subjek NM adalah subjek dengan kemampuan rendah.
Terdapat kesamaan antara subjek AN dan NM dalam menyelesaikan soal relasi
dan fungsi. Pada tahapan konsep kedua subjek hanya menyelesaikan beberapa
soal yang diberikan dikarenakan subjek kurang memahami konsep dari relasi dan
juga fungsi. Kemudian, subjek AN dan NM juga tidak menuliskan rumus saat

menyelesaikan soal, disebabkan subjek tidak memahami konsep, sehingga subjek

“Soejono, Diaknosis Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remedial Matematika, (Jakarta :
Depdikbud, Direktorat Jendral Pendidikan PPLPTK, 1984), hal. 4
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juga tidak dapat menentukan rumus yang harus digunakan. Selanjutnya, pada
melakukan kalkulasi subjek tidak melakukannya juga karena subjek tidak
memahami maksud soal yang disebabkan juga karena kurangnya pemahaman
konsep siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek AN dan NM
maka dapat disimpulkan bahwa penyebab subjek melakukan kesalahan konsep
karena adalah kurangnya pemahaman dan Kketidaklengkapan pengetahuan.
Sehingga subjek sulit dalam menyelesaikan soal yang diberikan dan tidak dapat
membedakan relasi dan juga fungsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudojo yang
menyatakan bahwa konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap

konsep sebelumnya. Sehingga matematika itu konsepnya tersusun secara hirarkis.*

*Hudojo,Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaan di Depan Kelas,
(Jakarta ; Usaha Nasional, 1990), hal. 4.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa kesalahan siswa kelas 1X-1 MTsN 1 Aceh Tengah pada materi relasi dan
fungsi adalah sebagai berikut:

Distribusi tingkat kemampuan siswa IX-1 MTsN 1 Aceh Tengah dalam
menyelesaikan soal relasi dan fungsi yaitu 9 siswa pada kategori kemampuan
rendah, 5 siswa pada kategori kemampuan sedang, dan 3 orang pada kategori
kemampuan tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dari 6 subjek
penelitian dapat disimpulkan jenis kesalahan dan faktor penyebab kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi relasi dan fungsi yaitu
sebagai berikut:

1. Jenis-jenis Kesalahan
a. Kesalahan Konsep
Kesalahan konsep merupakan kesalahan yang dilakukan oleh subjek
dengan kategori sedang dan rendah. Kesalahan konsep adalah
kekeliruan dalam memahami definisi atau keliru dalam menggolongkan
sekumpulan objek.

b. Kesalahan Prinsip

Kesalahan prinsip merupakan kesalahan yang dilakukan oleh subjek
dengan kategori sedang dan rendah. Kesalahan prinsip adalah kesalahan

dalam mengaitkan beberapa konsep atau definisi.

88
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c. Kesalahan Operasi
Kesalahan operasi merupakan kesalahan yang dilakukan oleh subjek
dengan kategori tinggi, sedang, dan juga rendah. Kesalahan operasi
adalah kesalahan dalam melakukan operasi hitung baik operasi hitung
bilangan bulat maupun operasi hitung bentuk aljabar

2. Penyebab Kesalahan

a. Kesalahan Konsep
Faktor penyebab terjadinya kesalahan konsep dalam menyelesaikan
soal yaitu subjek salah dalam memahami definisi relasi dan fungsi.
Subjek tidak mampu membedakan antara relasi dan fungsi. Subjek
tidak mampu membedakan domain, kodomain dan range. Subjek salah

memahami konsep pasangan berurut. Subjek salah dalam menentukan

elemen pada sumbu - X dan sumbu - Y pada diagram kartesius. Subjek
tidak memahami konsep korespondensi satu-satu

b. Kesalahan Prinsip
Faktor penyebab terjadinya kesalahan prinsip dalam menyelesaikan soal
yaitu subjek salah dalam menuliskan rumus, tidak menuliskan rumus,
dan tidak mengingat rumus.

c. Kesalahan Operasi
Faktor penyebab terjadinya kesalahan operasi dalam menyelesaikan
soal yaitu subjek karena subjek keliru dalam mengerjakan operasi
hitung bilangan bulat, kurang teliti, tidak membaca soal dengan tepat,

dalam menyelesaikan soal subjek melakukan secara terburu-buru, dan
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subjek tidak memeriksa kembali jawaban yang telah diselesaikan

operasi bentuk aljabar.

B. Saran

1. Relasi dan fungsi merupakan salah satu materi yang saling berkaitan dengan
materi lainnya. Kesalahan konsep, prinsip dan juga operasi adalah jenis
kesalahan yang dapat terjadi ketika siswa menyelesaikan soal matematika.
Dengan mengetahui jenis kesalahan pada penelitian ini, diharapkan agar
dapat dengan memberikan banyak latihan agar siswa dapat kembali
mengingat konsep yang telah dipelajari dan membimbing siswa dalam
menyelesaikan soal agar dapat memahami soal dengan baik

2. Penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal ini dapat berguna untuk
memperbaiki kualitas kegiatan belajar mengajar serta memperbaiki
pemahaman atau kekeliruan siswa terhadap suatu konsep yang telah mereka
pelajari. Untuk mengatasi penyebab kesalahan tersebut dapat mengunakan
metode atau model yang sesuai dalam melakukan proses belajar mengajar
seperti menggunakan metode belajar yang dapat membantu siswa untuk
mengingat kembali pelajaran yang sudah dipelajari. Seperti halnya pada

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi peneliti selanjutnya,
dan untuk melakukan peneltian yang sama namun pada materi yang berbeda
ataupun jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian ini masih terbatas dan

menggunakan sedikit sampel, sehingga memungkinkan belum memberikan
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gambaran yang akurat dalam menggali informasi tentang kesalahan siswa

dalam menyelesaikan soal matematika.

AR-RANIRY
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Lampiran 5: Kisi-kisi Kesalahan siswa-1

KISI-KISI SOAL MATERI RELASI DAN FUNGSI
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Jenis Sekolah : MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Bahan Kelas / Semester (X1
Bentuk Tes : Tertulis
Kompetensi Dasar Tujuan Pemberian Indikator soal soal Alternatif Jawaban Skor
soal
3.3 Mendeskripsikan dan | Untuk melihat Menyebutkan 1.1bnu, Aziz, Lutfi, dan | 1. Diketahui:
menyatakan relasi dan kemampuan siswa relasi yang Didik ingin bermain | e Didik dapat bermain futsal
fungsi dengan dalam menyelesaikan | menyatakan futsal. Didik  tidak pada hari sabtu
menggunakan berbgaia | soal relasi antara dua | hubungan antara dapat bermain futsal, | e Aziz dapat bermain futsal
representasi (kata-kata, himpunan dua himpunan, kecuali hari sabtu. Aziz pada hari selasa, amis, dan
tabel, diagram, grafik, dan menyatakan harus tinggal di rumah sabtu 1
dan persamaan) relasi pada hari senin, rabu, | e [ytfi dapat bermain pada
menggunakan dan jumat. Lutfi dapat hari selasa, sabtu, dan
4.3 Menyelesaikan diagram panah, bermain pada hari minggu
masalah yang berkaitan diagram kartesius selasa, sabtu, dan| o |pnu dapat bermain pada
dengan relasi dan fungsi serta himpunan minggu. Sedangkan hari senin, selasa, rabu,
dengan menggunakan pasangan berurut ibnu harus menjaga kamis, jumat, dan sabtu
berbagai representasi toko milik keluarganya
pada  hari  minggu. | pitanya:
Tentukan Relasi yang | o Relasi yang mungkin?
mungkin dari | o Menyatakan kedalam
permasalahan tersebut, 1

diangram panah, Kkartesius,
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kemudian nyatakan
permasalahan tersebut
kedalam diagram
panah, diagram
kartesius, dan
himpunan pasangan
berurut.

dan  himpunan
berurut
Jawab:

Relasi yang mungkin adalah

“dapat bermain futsal
hari” atau bermain futsal

Diagram panah
B

diagram kartesius

pasangan

di
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M
Sabtu |--g--¢--9--9
Jumat --—i—--*:--,l e
Kamis --Q'—-f'——-‘ f
Rabul----ni--p
Selasa --6:--,3"4--6:
Seninf---r--1--4
Minggu|--4--i------¢
AT BRI SN >
SRR

e himpunan pasangan berurut
{(Aziz, Minggu), (Aziz,
Selasa), (Aziz, Kamis), (Aziz,
Sabtu), (Didik, Sabtu), (lbnu,
Senin), (Ibnu, Selasa), (lbnu,
Rabu), (lbnu, Kamis), (Ibnu,
Jumat), (Ibnu, Sabtu), (Lutfi,
Minggu), (Lutfi, Selasa), (Lutfi,

Sabtu)}
Untuk melihat Menentukan nilai Diketahui fungsi f | 2. Diketahui:
kemampuan siswa sebuah fungsi dinyatakan ~ dengan | persamaan fungsi f(x) = ax +
dalam menyelesaikan | dengan rumus f(x)=ax+| b
soal persamaan fungsi | menggunakan N VEF YW (R

dengan menentukan
metode substitusi
eliminasi dan
penerapan rumus

rumus fungsi

—1ldan f(4) =7,
maka tentukan nilai
dari a+b ... (UNBK
2019)

ditanya: nilai dari a + b

Jawab:
Persamaan pertama:
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fungsi

f(=2)=—-11 - a(-2) +
b=-11

f(=2)=—-11 » -2a+b=
—11...>I)

Persamaan kedua
f4)=7 - a(d)+=7
f4)=7 - 4a+b=7../(ii)

Tentukan nilai a dengan cara
eliminasi b dari persamaan (i)
dan (ii)
—2a+b =-11
4a +b 7
—6a = —18
a=3
Substitusi nilai a =3 pada
persamaan (i) untuk
memperoleh nilai b:

4a+b =7
4(3)+b =7
12+ b =7
b=7-12= -5

Jadi, nilai a+b=3+
(=5 =-2
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Untuk melihat
kemampuan siswa
dalam menyelesaikan
soal korespondesi
satu-satu
menggunakan

faktorial

Menentukan
banyak
korespondensi
satu-satu dari 2
himpunan

3. Berapakah banyaknya

jumlah korespondensi
satu-satu yang
dibentuk dari
himpunan C ={huruf
vokal} dan juga D
={bilangan prima
yang jumlahnya
kurang dari 13}

3. Diketahui:

C ={huruf vokal} = {a,i,u,e,0}
D ={bilangan prima yang
kurang dari 13} = {2,3,5,7,11}

Ditanya: banyak korespondesi
satu-satu

Jawab:
Karena n(C) dan n(D)= 5 maka
untuk jumlah korespondensi
satu-satu antara himpunan C
dengan D yaitu:
5l=5x4x3x2x1
= 120

Jadi jumlah korespondensi satu-
satu dari n (C) dan n(D) adalah
120.




Lampiran 6: Kisi-kisi Kesalahan Siswa-2

KISI-KISI SOAL MATERI RELASI DAN FUNGSI
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Jenis Sekolah : MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Bahan Kelas / Semester (X1
Bentuk Tes : Tertulis
Kompetensi Dasar Tujuan Pemberian Indikator soal soal Alternatif Jawaban Skor
soal
3.3 Mendeskripsikan dan | Untuk melihat Menyebutkan 1. Diketahui enam orang | 1. Diketahui:
menyatakan relasi dan kemampuan siswa relasi yang anak dikelas VIl MTsN | e Dina mempunyai ukuran
fungsi dengan dalam menyelesaikan | menyatakan 1 Aceh Tengah, yaitu sepatu 37
menggunakan berbgaia | soal relasi antara dua | hubungan antara Dina, Alif, Siti, Bima, | e Sjti mempunyai ukuran
representasi (kata-kata, himpunan dua himpunan, Dika, dan Budi. sepatu 37
tabel, diagram, grafik, dan menyatakan Mereka mempunyai | o Alif mempunyai  ukuran | 1
dan persamaan) relasi ukurang sepatu Yyang sepatu 38
menggunakan berbeda-beda. Dina dan | ¢ Bjma mempunyai ukuran
4.3 Menyelesaikan diagram panah, Siti mempunyai ukuran sepatu 40
masalah yang berkaitan diagram kartesius | sepatu yang sama yaitu | o pika mempunyai ukuran
dengan relasi dan fungsi serta himpunan 37. Alif mempunyai sepatu 39
dengan menggunakan pasangan berurut ukuran sepatu 38. Bima | , g i mempunyai  ukuran
berbagai representasi mempunyai ukuran sepatu 39
sepatu 40. Sedangkan
r[r)wiaﬁpunygian ukilrja(ljr: ML
oo 30. Jika A ¢ Menyatakan kedalam

diangram panah, Kkartesius,
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adalah himpunan anak
kelas VIII MTsN 1
Aceh Tengah dan B

adalah himpunan
nomor sepatu,
nyatakanlah relasi

“ukuran sepatu” dalam
bentuk diagram panah,
diagram Kkartesisu dan
himpunan pasangan
berurutan!

dan  himpunan
berurut

Jawab:

Diagram panah

X
A

pasangan

37

38

39

40

diagram kartesius
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A O -

10 A N S y—

FRETES NN S S
i

1
) N . i
i I i

! | I ——t X
Dinz Sii Alif Dia Budi Bima

e himpunan pasangan berurut
{(Dina, 37), (Siti, 37), (Alif,
38), (Dika, 39), (Budi, 39),
(Bima, 40)}

Untuk melihat
kemampuan siswa
dalam menyelesaikan
soal persamaan fungsi
dengan bantukan
metode substitusi
eliminasi dan
penerapan rumus
fungsi

Menentukan nilai
sebuah fungsi
dengan
menggunakan
rumus fungsi

. Diketahui

fungsi  f
dinyatakan  dengan
rumus  Tix) = ax +
b. lJika f(-2)=
—11dan f(3) =9,
maka tentukan nilai
dari a—b ... (UNBK
2019)

Diketahui:
persamaan fungsi f(x) = ax +
b

ditanya: nilai daria — b

Jawab:

Persamaan pertama:
f(=2)=—-11 - a(-2) +
b=-11

f(=2)=-11 » —2a+b =
—11 ...(i)
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Persamaan kedua
f3)=9 »a@®@+=9
f(3) =9 - 3a+b=09..(ii)

Tentukan nilai a dengan cara
eliminasi b dari persamaan (i)

dan (ii)
—2a+b =-11
3a +b =9 _
—5a = -20
a= 4

Substitusi nilai a =4 pada
persamaan (i) untuk
memperoleh nilai b:

3a+b=9
3(4)+b =9
12+b =9

b=9-(12) = -3

Jadi, nilai a —b =4 —(-3) =

7
Untuk melihat | Menentukan 3. Diketahui P = | 3. Diketahui:
kemampuan siswa | banyak {1,2,3,4,5,6} dan| P =1{1,2,3,4,5,6}

dalam menyelesaikan | korespondensi Oy hi,j k, 1} Q=1{g,h1ijk1l}.
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soal korespondesi | satu-satu dari 2 Tentukanlah:

satu-satu himpunan a. Berapa banyak | Ditanya:

menggunakan korespondensi a. Banyak korespondensi satu-
faktorial satu-satu yang satu!

mungkin terjadi
dari P ke Q!

. Sebutkan 2 saja

himpunan
pasangan
berurutan  yang
merupakan
korespondesi
satu-satu dari P ke

Q

b. Sebutkan 2  himpunan
pasangan berurutan yang
merupakan  korespondesi
satu-satu?

Jawab:

a. Karena n(P) dan n(Q) = 6
maka untuk jumlah
korespondensi satu-satu
antara himpunan P dengan
Q yaitu:

6!l =6X5%x4x3x2x1
=720

Jadi jJumlah korespondensi satu-
satu dari n (P) dan n(Q) adalah
720.

b. n (P)dan n(Q) ={(1,9),
(2,h), (3.1), (4.), (5.k),
(6.0}

n (P) dan n(Q) = {(1,h),
(2.1), (3.), (4.k), (5.1), (6,9)
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Lampiran 7: Soal Tes Pertama

SOAL TES
Nama
Kelas -
Hari/Tanggal _,.A
PETUNJUK:

1. Bacalah basmallah terlebih dahulu

2. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan

3. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat

SOAL

2. lbnu, Aziz, Lutfi, dan Didik ingin bermain futsal. Didik tidak dapat
bermain futsal, kecuali hari sabtu. Aziz harus tinggal di rumah pada hari
senin, rabu, dan jumat. Lutfi dapat bermain pada hari selasa, sabtu, dan
minggu. Sedangkan ibnu harus menjaga toko milik keluarganya pada hari
minggu. Tentukan Relasi yang mungkin dari permasalahan tersebut,
kemudian nyatakan permasalahan tersebut kedalam diagram panah,
diagram kartesius, dan himpunan pasangan berurutan!

3. Diketahui fungsi f dinyatakan dengan rumusf(x) = ax + b. Jika
f(=2) = —11dan f(4) = 7, maka tentukan nilai dari a + b!

4. Berapakah banyaknya jumlah korespondensi satu-satu yang dibentuk dari
himpunan C ={huruf vokal} dan juga D ={bilangan prima yang jumlahnya

kurang dari 13}!
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Lampiran 8: Soal Tes kedua
SOAL TES

PETUNJUK:
1. Bacalah basmallah terlebih dahulu
2. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan
3. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat
SOAL
1. Diketahui enam orang anak di kelas VIII MTsN 1 Aceh Tengah, yaitu
Dina, Alif, Siti, Bima, Dika, dan Budi. Mereka mempunyai ukuran sepatu
yang berbeda-beda. Dina dan siti mempunyai ukuran sepatu yang sama
yaitu 37. Alif mempunyai ukuran sepatu 38. Bima mempunyai ukuran
sepatu 40. Sedangkan Dika dan Budi mempunyai ukuran sepatu yaitu 39.
Jika A adalah himpunan anak di kelas VIII MTsN 1 Aceh Tengah dan B
adalah himpunan nomor sepatu, nyatakanlah relasi “ukuran sepatu” dalam
bentuk diagram panah, diagram Kkartesius dan himpunan pasangan
berurutan!
2. Diketahui fungsi f dinyatakan dengan rumusf(x) = ax + b. Jika

f(=2) = —11dan f(3) = 9, maka tentukan nilai dari a — b!
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3. DiketahuiP ={1,2,3,4,5,6} dan Q = {g, h,i,j, k,1}. Tentukanlah:
a. Berapa banyak korespondensi satu-satu yang mungkin terjadi dari
P ke Q!
b. Sebutkan 2 saja himpunan pasangan berurutan yang merupakan

korespondensi satu

AR-RANIRY
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Lampiran 9: Lembar Validasi Tes Kesalahan Siswa

r

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN SISWA MTS DALAM MENYELESAIKAN SOAL RELAS DAN FUNGSI

: Matematika
: Relasi dan Fungsi

Mata Pelajaran
Materi

Pendidikan : MTsN 1 Aceh Tengah
Kelas/Semester : VIV Ganjil
| Penulis : Yylisa Maulidaini AR
Nama Validator W‘Xuﬁamma& ~@an, ™ *d
Pekerjaan * Dren -
;‘Euj uan . Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan vang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal Relasi dan Fungsi
etunjuk 3

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah cek (V) pada kolom yang tersedia
2. Jika ada yang perlu dikomentari tulislah pada lembar komentar/saran atau pada lembar instrument soal relasi dan fungsi

Soeal
Uraian Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 Soal No 4 Soal No 5 Soal No 6
Ya ]Iidsk Ya l Tidak Ya [ Tidak Ya Tidak Ya Tidlak Ya idak
Segi Isi
a. Soal sesuai dengan tujuan
_penelitian v - v
b. Soal sesuai dengan materi yang
telah di pelajari siswa kelas VIII = 1 v v
SMP
Segi Konstruksi
a. Soal dapat digunakan untuk ' o 7
mengetahui jenis kesalaban yang \/ L/ l/
dilakukan siswa S
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b. Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda
dalam soal

Segi Bahasa

a. Soal menggunakan Ba
yang komunikatif da
dipahami

Soal sesuai denga

2021

~am, M Y4

AR-RANIRY



Lampiran 10: Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Tujuan : untuk memastikan jenis kesalahan yang dilakukan dan mengetahui
faktor penyebab terjadinya kesalahan yang berasal dari dalam diri siswa

ketika menyelesaikan soal relasi dan fungsi

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat bapak/ibu, berikanlah tanda centang (V) pada kolom
yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, silahkan tulis pada kolom komentar dan
saran, atau pada lembar instrumen.

No Uraian [ Ya Tidak

1 | Tujuan wawancara terlihat jelas. N E

2 | Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap )
bagian jelas dan sistematis.

3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong 7 ‘
responden untuk memberikan jawaban sesuai '
dengan yang diinginkan.

4 | Butir-butir ~ perintah atau  pernyatan A
menggambarkan arah tujuan dari penelitian. |

5 | Butir-butir perintah atau pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda. N

6 | Rumusan butir-butir permtah atau penanyaan
tidak mengarahkan siswa kepada kesimpulan v
tertentu. : .

7 | Rumusan butir-butir perintah atat pernyataan v
mendorong siswa memberi penjelasan tanpa
tekanan. o

8 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan o
menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan

makna ganda atau salah pengetahuan. B
i 9 | Rumusan butir-butir perintah atau penanyaan \/
‘ menggunakan  bahasa  Indonesia  yang
‘ | sederhana, komunikatif dan mudah dipahami. |

B Kesxmpulan" Lo? |
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Komentar dan saran:
Koot stferh gue, shceramteons |

AR-RANIRY
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Lampiran 11: Lembar Jawaban Siswa Subjek NF Tahap-I

| Hama 0 Madia gacmasdiva : b

B I - : R RN e

RS I

o PiAs daper beoman putsal gada b i
| - Az dapar Veomman sotsal

- luses dagar beoncn pads W sedasa
| Vesu Aagar baemae pada \ad se

D =

|7 ®elas ;;.n . Musgen 7
- Mg_“,,t-“\?a.\ redalans Ao

-

C ] Jad Juebb rorespondans Sab - satu Aad (€ dan 8 () adalab o
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Lampiran 12: Lembar Jawaban Subjek NF Tahap 11

1 T e

A Dm,mm ‘ma\n - =
A

| 344\ - o =
_}(ﬁ)i" =9 -
-
b-._ﬂ-ht) =-32 . R T

JAA;, nlat ‘\‘:b_=1 - (“;) -3
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he -
t: LGis45.0) =
a: {ahiyeLy

Dik: . _7 ______
ﬂ'hqm=hnﬂg&§§fﬂﬁiﬁﬂ,, :
b fducan dun Wimpuaan pasangan Vecuuean

Jowab :
a. bl = bxEx4x3x2x

AR-RANIRY
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Lampiran 13: Lembar Jawaban Subjek ZN Tahap-I

D DA et v
- Awz o, 5e\a6a ¢ ca‘om.mn»m
- [ \ 5\ Ge\asa, saovt, Mo

) ( \bay  Sefwi selaca, sau Xams, dumiat: Sapru.
|

g ’0\\— . Raasy ao, duo@nn  Ronah. CAtesNS {— ‘osanop ‘Od\uu:\

« Rasansan ogutur -
4 Aes. @) (ke gelasa) , (K213 530k
(o, waooon) , (pidic, sawsy) |, Cluvky,

—_“\\_Ma\““) (lurkts Aueaas)

Qo senn), (Vonu, selasa), Q\\xu\(a'w.)
 Cponurane), Qony, duwar ), (oau, saw}‘

) ey ;m Xl B | 7 A
) 1Y 5 ovle. |
(’Q‘zﬁ £ -\ 3 o 20ap v ()
‘ £2) =3 20 10, ;.0
v } -,Q,\.\m\“é@ RUORW S &
—20¥0 -\ \z\
A 1 W =

BEIRNE & LaideoYy
' 0= 42,26, I0%
D & Yolspofdenst  sam-caiu),
Mamap: ) = n)
EUPRS “Ve PR
= 29
N4l ada o @@
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Lampiran 14: Lembar Jawaban Subjek ZN Tahap-11
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P P (5 B
» {09) - o9 ~200b = -\
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Lampiran 15: Lembar Jawaban Subjek AR Tahap-I

- RaraS,

Vioviey  v—uv=3lnn Do T LeSvcan Savasa\

Yol Sovrcorc

S =N AN

s =\ a8 cRe e\ = NG o CERN

. VeCarnmeom~ Xeduo
o 2
= 7 S Aa Xx%v =1 ... Q)
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oS Wi as Sada Qutsmeaan (W) urAwe weeRdo-
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A(E) \\v= 3
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AR-RANIRY
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Lampiran 16: Lembar Jawaban Siswa Subjek AR Tahap-I1

\3 QXXMN.\_L__—— — =
o _Ql\m_“m&m_\ha&a_m_’:‘?_,,
- © Sixy venfuAda Waxews  SeR0AL YF
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AR-RANIRY
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Lampiran 17: Lembar Jawaban Subjek SH Tahap-I
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Lampiran 18: Lembar Jawaban Siswa Subjek SH Tahap-11
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Lampiran 19:Lembar Jawaban Subjek AN Tahap-I
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Lampiran 20:Lembar Jawaban Subjek AN Tahap-11
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Lampiran 21:Lembar Jawaban Subjek NM Tahap-I
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Lampiran 22: Lembar Jawaban Subjek NM Tahap-II
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Lampiran 23: Kutipan Wawancara Subjek NF Tahap-I

Soal Nomor 2:
Peneliti

Subjek NF

Peneliti
Subjek NF
Peneliti
Subjek NF
Peneliti

Peneliti

Subjek NF

: Rencana apa yang kamu terapkan dalam memecahkan soal

relasi dan fungsi tersebut!

: Pertama saya tentukan dulu rumusnya bu, f(x)=ax + b

kemudian saya subsitusikan f(-2) = -11 ke rumus bu, lalu saya
eliminasi untuk memperoleh nilai a dan untuk memperoleh
nilai b nya saya subsitusi kembali ke persamaan bu.

: Apakah menurut kamu jawaban nya sudah tepat?
: Sudah bu!

: Dibagian eliminasi (-11) - 7 hasilnya berapa?

- 4 bu.

: Kamu yakin hasilnya 4?

Subjek NF :
: Apakah kamu mengecek kembali setelah menyelesaikan

saya yakin bu, karna 11 kan lebih dari 7 bu

jawabanmu!

: Tidak bu, karena saya sudah yakin dengan jawaban saya.



130

Lampiran 24: Kutipan Wawancara Subjek NF Tahap-I1

Subjek NF

Soal nomor 3:

Peneliti ~ : Apa itu korespondensi satu-satu?

Subjek NF : Anggota domain memiliki pasangan jumlah yang sama pada
kodomain bu

Peneliti  : Maksudnya jumlah yang gimana?

Subjek NF : Kalau di domain 6 di kodomain juga 6 bu

Peneliti  : Untuk mencari banyak korespondensi satu-satu, langkah apa
yang kamu gunakan?

Subjek NF : Saya menggunakan rumus faktorial bu, disitu ada 6 bu jadi
saya kalikan 6 x 5 x 4 x 3 x 2 x1.

Penelti : Berapa hasil yang kamu dapatkan?

Subjek NF : 780 bu.

Peneliti  : Apakah kamu yakin?

Subjek NF : Saya sudah menghitungnya dengan baik bu.

Peneliti  : Kalau 273 x 3 hasilnya berapa?

Subjek NF : 1102 bu.

Peneliti  : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang setelah

menjawabnya?

: Tidak bu, saya tidak terbiasa melakukannya (senyum).
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Lampiran 25: Kutipan Wawancara Subjek ZN Tahap-1

Soal nomor 2:

Peneliti

Subjek ZN
Peneliti
Subjek ZN

Peneliti
Subjek ZN

Peneliti
Subjek ZN
Peneliti
Subjek ZN

: Coba perhatikan kembali lembar jawaban pada soal nomor 2

yang sudah kamu kerjakan?

: (Memperhatikan lembar jawaban)
: Mengapa kamu memilih rumus ini?
: Karena rumusnya sudah diketahui pada soal bu, jadi saya

tinggal memasukan aja nilai x nya kedalam rumus fungsi yang
diberikan.

: Mengapa kamu tidak selesai mengerjakannya?
: Karena saya bingung sampai situ bu. Mau saya substitusi

cuman nilai a nya tidak dapat dari yang saya eliminasi bu. Lalu
saya mengerjakan soal yang lain dulu.

: Apakah kamu kesulitan dalam menjawab soal ini?
- lya bu, saya kesulitan karna lupa bu.

: Apakah kamu pernah melihat soal sepert ini?

: Pernah bu, dikelas 2 bu.
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Lampiran 26: Kutipan Wawancara Subjek ZN Tahap-11

Soal nomor 2:

Peneliti  : Rencana apa yang akan kamu terapkan dalam memecahkan
soal berikut!

Subjek ZN : Pertama saya subsitusi bu, setelah ketemu persamaannya saya
eliminasi bu persamaan satu dan 2 untuk mendapatkan nilai a
bu, dan untuk mendapatkan nilai b nya saya subsitusikan
kembali ke salah satu persamaan bu, untuk langkah terakhir
akan saya masukan kembali ke rumus yang diminta.

Peneliti  : Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu!

Subjek ZN : Yakin bu!

Peneliti  : (-4) — (-3) berapa?

Subjek ZN : -7 kan bu

Peneliti  : (-4) kamu peroleh dari mana?

Subjek ZN : Dari __—250

Peneliti  : Negatif : negatif berapa?

Subjek ZN : Negatif juga bu kan di bagi bu.

Peneliti  : Apakah kamu melakukan pengecekan ulang setelah selesai
menyelesaikan mengerjakannya?

Subjek ZN : Astagfirullah, saya lupa mengecek jawaban setelah selesai

mengerjakannya bu!
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Lampiran 27: Kutipan Wawancara Subjek AR Tahap-I

Soal nomor 3:

Soal nomor 1:

Peneliti  : Kenapa kamu tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya?

Subjek AR : Saya lupa bu!

Peneliti : Apakah kamu mengerti konsep Relasi dan fungsi?

Subjek AR : Mengerti bu, relasi hubungan dan fungsi pemetaan pada objek.

Peneliti ~ : Objek yang bagaimana? Dan apakah kamu mengerti mengenai

notasi untuk menyatakan suatu fungsi?

Subjek AR : Objek yang ada bulat dua tu bu, jadi dibuat panah antara
bulatan satu ke bulatan dua tapi yang bulatan satu harus terisi
semua dan tidak boleh kosong bu!

Peneliti  : Menurut kamu apakah relasi pada soal tersebut adalah fungsi?

Subjek AR : iya bu, karena tidak ada yang kosong bu.

Peneliti  : Terus pada pasangan berurutan apakah notasi yang digunakan?

Subjek AR : Kita pakek yang gini kan bu? (sambil menunjukan kurung

kurawal di lembar jawaban)

Peneliti  : Benar, tapi apakah sebanyak ini kurung kurawalnya

Subjek AR : ... (Hanya terdiam sambil berusaha mengingat)

Peneliti  : Coba kamu perhatikan kembali lembar jawabanmu pada soal
nomor 3?

Subjek AR : (Memperhatikan lembar jawaban)

Peneliti  : Mengapa kamu tidak menyelesaikan soal tersebut?

Subjek AR : Saya tidak mengerti caranya bu.

Peneliti  : Apakah kamu belajar korespondensi satu-satu?

Subjek AR : Pernah bu dikelas 8 bu.

Peneliti  : Apa yang ingat dari Korespondensi satu-satu?

Subjek AR : Harus sama anggotanya bu.

Peneliti  : Setelah itu diapakan?

Subjek AR : Dikalikan kalau tidak salah bu.

Peneliti  : Lalu kenapa kamu tidak mengerjakannya seperti yang kamu
bilang?

Subjek AR : Hehe, saya baru ingat sekarang bu.

Peneliti : Kalau rumusnya apakah kamu ingat?

Peneliti  : eem.. (senyum), tidak bu.
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Lampiran 28: Kutipan Wawancara Subjek AR Tahap-II

Soal nomor 1:

Peneliti  : Konsep apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?

Subjek AR : Fungsi dan relasi bu!

Peneliti : Menurut kamu apakah relasi pada soal tersebut merupakan
fungsi?

Subjek AR : Tidak bu.

Peneliti  : Untuk diagram Kkartesius, apakah kamu sudah paham?

Subjek AR : Saya sedikit bingung bu, namanya yang di sumbu x atau
ukurannya yang disumbu x!

Peneliti  : Ini kamu nulisnya terbalik, seharusnya nama yang di sumbu y!

Subjek AR : lya bu, saya sedikit bingung

Soal nomor 2:

Peneliti  : Coba perhatikan kembali lembar jawabanmu pada soal nomor
27

Subjek AR : (Memperhatikan lembar jawaban)

Peneliti  : Rencana apa yang akan kamu gunakan dalam menyelesaiaan
masalah ini!

Subjek AR : Pertama saya tentukan persamaannyaa untuk dieliminasi dan
disubstitusi bu.

Peneliti  : Berapa hasil eliminasi persamaan satu dan dua?

Subjek AR : b2 —a =4bu

Peneliti  : b — b hasilnya berapa?

Subjek AR : Oh iya bu, seharusnya 0 ya bu.. Berarti tinggal nilai a= 4 ya
bu? (seyum)

Peneliti  : lya benar, lalu kenapa kamu tidak melakukan substitusi?

Subjek AR : Saya mengingat caranya dulu bu, sambil saya mengerjakan

soal yang lain bu. Ketika mau saya kumpulkan waktunya habis
bu.
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Lampiran 29: Kutipan wawancara Subjek SH Tahap-I

Soal nomor 3:

Soal nomor 2:

Peneliti  : Apa yang diketahui dari soal ini?

Subjek SH : fungsi f(x)= ax+ b, f(-2)=-11 dan f(4)=7 bu.

Peneliti  : Rencana apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
fungsi tersebut?

Subjek SH : Saya menggunakan metode subsitusi bu!

Peneliti  : Mengapa kamu memilih rumus tersebut!

Subjek SH : Untuk mencari nilai x bu!

Peneliti  : Lalu setelah itu apalagi yang kamu lakukan?

Subjek SH : Saya masih bingung bu, jadi setelah saya subsitusi ke rumus
saya tidak tau lagi langkah selanjutnya diapakan bu!

Peneliti  : Mengapa lembar jawabanmu tidak terdapat metode
substitusinya?

Subjek SH : Saya pernah dengar saja bu, tapi caranya saya tidak tau bu.

Peneliti ~ : Dimana kamu pernah mendengarnya?

Subjek SH : kayaknya di kelas 2 bu, sekarang saya sudah lupa. (senyum)

Peneliti  : Apakah kamu pernah mendengar metode eliminasi?

Subjek SH : Sepertinya pernah bu.

Peneliti  : Untuk menyelesaikan soal tersebut, rumus apa yang kamu
gunakan?

Subjek SH : Saya tidak ada membuat rumusnya bu.

Peneliti  : Kenapa kamu tidak membuat rumus untuk menjawab soal
tersebut?

Subjek SH : Saya lupa rumus yang mana yang harus saya gunakan bu.

Peneliti  : Kenapa kamu bisa lupa menuliskan rumusnya?

Subjek SH : Saya tidak biasa menuliskan rumus ketika menyelesaikan soal
bu.

Peneliti  : Jadi bagaimana cara kamu mengerjakan soal tersebut?

Subjek SH : Saya buat terlebih dahulu anggota bilangan prima dan juga
huruf vokalnya bu.

Peneliti : Apa itu bilangan prima?

Subjek SH : Bilangan yang hanya dapat dibagi dengan dirinya sendiri atau
satu bu!

Peneliti ~ : Apakah 1 termaksud bilangan prima?

Subjek SH : (.....) Tersenyum

Peneliti ~ : Apakah kamu yakin hasilnya sudah benar?

Subjek SH : Saya tidak yakin bu!

Peneliti  : Kenapa kamu tidak yakin dengan hasilnya?
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Subjek SH : Karena seharusnya saya memakai rumusnya bu, bukan
langsung mengalikannya seperti ini bu, dan sepertinya saya
salah menghitung jumlah anggota bilangan primanya bu
(senyum)

AR-RANIRY
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Lampiran 30: Kutipan wawancara subjek SH Tahap-1I

Soal nomor 1:

Peneliti  : Apakah kamu sudah mengerti mengenai fungsi dan relasi?

Subjek SH : Sudah bu!

Peneliti  : Langkah apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan
soal ini?

Subjek SH : Diagram kartesius, pasangan berurut, dan diagram panah bu!

Peneliti : Pada diagram panah, kenapa kamu tidak memasangkan
himpunan nama ke himpunan no sepatu?

Subjek SH : (melihat) oh iya bu, saya lupa memasangkannya bu

Peneliti  : Kemudian, bukankah pada diagram panah seharusnya diberi
nama himpunannya seperti A dan B atau X dan Y seperti
diagram kartesius yang kamu tulis!

Subjek SH : Heheh harus ya bu, mohon maaf bu saya lupa!

Peneliti  : Menurut kamu apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

Subjek SH : Sepertinya yang ini tidak bu.

Peneliti  : Mengapa tidak?

Subjek SH : Karna dia ada cabangnya di b bu.

Soal nomor 2:

Peneliti  : Apakah kamu mengetahui apa yang ditanya pada soal nomor
2

Subjek SH : Nilai a-b kan bu.

Penelti : Langkah apa yang kamu gunakan untuk memperoleh nilai
tersebut?

Subjek SH : Pertama saya substitusi nilai f(-2)=-11 ke rumus yang f(x)=

ax+b bu.  Setelah dapat saya carik juga f(3)= 9 kerumusnya bu.

Peneliti  : Setelah di substitusi kan ke rumus tersebut langkah apa lagi
yang kamu lakukan?

Subjek SH : Mau saya substitusi sama eliminasi juga bu.

Peneliti  : Lalu kenapa kamu tidak melakukan langkah tersebut?

Subjek SH : Saya lupa bu, saya lihat punya teman-teman juga saya gak

ngerti bu.
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Lampiran 31: Kutipan wawancara subjek AN Tahap-I

Soal nomor 1:

Peneliti  : Apakah kamu sudah paham tentang relasi dan fungsi?

Subjek AN : Paham sedikit, bu!

Peneliti : Apa yang kamu ketahui tentang fungsi dan relasi ?

Subjek AN : Fungsi itu dari a ke b bu, kalau relasi itu hubungan a ke b!

Peneliti  : Maksudnya dari a ke b gimana?

Subjek AN : Hubungan yang eee..eee (menjawab terbata-bata) saya lupa bu!
Tapi kalau relasi hubungan yang dipetakan dari domain ke
kodomain

Peneliti  : Apakah relasi pada soal tersebut merupakan fungsi?

Subjek AN : Emm sepertinya iya bu (seyum)

Peneliti  : Apa kendala kamu dalam menyelesaian soal ini

Subjek AN : Saya masih susah mengerti tentang relasi bu, terutama di
bagian pasangan berurutan.

Peneliti  : Untuk soal nomor 2 dan 3, apa alasan kamu tidak menjawab!

Subjek AN : Saya tidak paham bu, disaat saya mengingat kembali ternyata

sudah habis waktu.
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Lampiran 32: Kutipan wawancara subjek AN Tahap-11

Subjek AN

Soal nomor 1:

Peneliti ~ : Coba kamu perhatikan kembali jawaban nomor 1 dilembar
jawabanmu ?

Subjek AN : (Memperhatikan lembar jawaban)

Peneliti  : Mengapa kamu tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya
dari soal ini?

Subjek AN : Saya lupa bu

Peneliti  : Tapi kamu tau tidak apa yang diketahui dan ditanya dalam soal
ini?

Subjek AN : Tau bu

Peneliti  : Biasanya pada soal cerita kamu tulis yang diketahui dan
ditanya atau tidak?

Subjek AN : kadang-kadang bu

Peneliti  : Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah benar?

Subjek AN : Yakin bu

Peneliti  : Mengapa kamu tidak menjawab nomor 2 dan 3?

Subjek AN : Saya terlalu lama mengerjakan nomor 1 ini bu. Saya juga tidak
tau cara mengerjakan nomor 2 dan juga 3 tersebut bu.

Peneliti ~ : nomor 2 kira-kira cara mengerjakannya bagaimana?

Subjek AN : Di + ya bu?

Peneliti  : kalau nomor 3 caranya bagaimana?

Subjek AN : Tidak tau bu.

Peneliti  : Apakah kamu memperhatikan saat guru menjelaskan?

Subjek AN : Karena susah mengerti, saya tidak memperhatikannya bu.

Peneliti  : Apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

: Saya tidak tau bu.
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Lampiran 33: Kutipan wawancara subjek NM Tahap-I

Subjek NM

Soal nomor 1:

Peneliti  : Apakah kamu sudah paham tentang relasi dan fungsi?

Subjek NM: Kurang mengerti bu!

Peneliti  : Apakah kamu tau apa yang diketahui dan ditanya dari soal
tersebut?

Subjek NM: Eem.. yang diketahuinya nama serta hasi bermain futsal dan
yang ditanya adalah relasi yang mungkin, diagram panah,
diagram kartesius dan juga himpunan pasangan berurut bu.

Peneliti:  : Lalu mengapa kamu tidak menuliskan dilembar jawabanmu?

Subjek NM: Saya tidak terbiasa bu.

Peneliti  : Apakah kamu tau relasi yang mungkin dari relasi tersebut?

Subjek NM: Bermain futsal ya bu (sambil memperhatikan lembar soal)

Peneliti  : Kenapa tidak kamu tuliskan dilembar jawabanmu?

Subjek : Saya kurang memperhatikan soalnya bu.

Peneliti  : Ini kamu tulis begini maksudnya gimana (sambil menunjukan
jawaban Subjek NM)

Subjek NM: Saya hanya menebak saja bu!

Peneliti ~ : Menurut kamu apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

Subjek NM : Saya kurang tau bu.

Soal nomor 2:

Peneliti : Apa yang kamu ketahui tentang soal nomor 2 ini?

Subjek NM: Diketahui f(x) = ax + b dan ditanyakan nilai daria + b

Peneliti : Terus setelah itu rencana apa yang akan kamu lakukan?

Subjek NM: Saya akan menjumlahkannya bu, tapi saya tidak mengerti apa
yang harus saya jumlahkan?

Peneliti  : Apakah kamu ingat mengenai eliminasi dan subsitusi?

Subjek NM: Saya tidak yakin bu, eliminasi dibuang bu subsitusi saya lupa
bu.

Peneliti  : (11)-7 hasilnya berapa?

Subjek NM : -4 bu.

Peneliti : Kenapa kamu tidak paham mengenai materi ini?

Subjek NM: Karena saya tidak mengerti sama sekali apa yang dijelaskan

guru bu, dan saya mengantuk.

Peneliti  : Kenapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 3?

: Saya tidak mengerti bu.
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Lampiran 34: Kutipan wawancara subjek NM Tahap-II

Soal nomor 1:

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Subjek NM:
: Pernah mendengar tanda kurung kurawal?
Subjek NM:
: lya betul seperti itu. Seharusnya tanda tersebut ditulis dimana?
Subjek NM:
: Kenapa kamu tidak menuliskannya?
Subjek NM:
: Apakah relasi pada soal tersebut adalah fungsi?
- Tidak bu.

Peneliti
Peneliti
Peneliti

Peneliti
Subjek NM

Soal nomor 2:

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

Peneliti

: Apakah kamu memeriksa kembali jawabanmu?
Subjek NM:
: Apa yang diketahui pada soal ini?
Subjek NM:
: Kenapa kamu tidak menuliskan di lembar jawabanmu
Subjek NM:
: Pada himpunan pasangan berurutan apakah kamu yakin

Ada bu.
Himpunan anak dan ukuran sepatu bu.
... (Diam)

menuliskannya seperti itu?
yakin bu.

Apa yang seperti ini bu.. (menuliskan pada kertas jawaban)
disini bu (sambil menunjukan lembar jawaban)

Lupa bu.

: Apakah kamu ada kendala dalam menjawab soal ini?
Subjek NM:
: Kendala apa yang kamu hadapi
Subjek NM:
: Setelah eliminasi apa yang kamu lakukan?
Subjek NM:
: Kemudian langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya?
Subjek NM:
: Apa yang kamu masukan pada persamaan 1?
Subjek NM:

Ada bu

Ketika melakukan eliminasi pada persamaan satu dan 2 bu
Saya masukan ke persamaan 2 bu.

Saya masukan kembali ke persamaan 1 bu

Nilai b yang saya dapat bu.

- Apakah kamu yakin dengan hasilnya?
Subjek NM:
: Untuk nomor 3 kenapa kamu tidak menyelesaikannya?
Subjek NM:

Saya rasa sudah bu.

Saya terlalu fokus mengerjakan nomor 1 dan 2 bu, saya juga
tidak mengerti caranya bu makanya saya tidak kerjakan dulu
bu.
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Lampiran 35: Foto Penelitian

o
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